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ABSTRAK 
 

Analisis Literasi Digital dan Kemandirian Belajar Siswa 
SMA Dalam Pembelajaran Biologi Kurikulum Merdeka 

Yunita Kurnia Rahman 
1708086064 

 

Kemajuan teknologi informasi digital menimbulkan 
kemudahan akses informasi dalam bidang pendidikan. 
Literasi digital menjadi fokus utama dalam penerapan 
kurikulum merdeka. Pembelajaran sepanjang hayat / lifelong 
education dapat tercipta apabila siswa memiliki kemandirian 
belajar yang baik. Kemudahan akses informasi tidak dibarengi 
dengan literasi digital dan kemandirian belajar yang baik. 
Penelitian ini menganalisis literasi digital dan kemandirian 
belajar siswa SMA dalam pembelajaran biologi kurikulum 
merdeka. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 
dengan metode survei. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling. Instrumen 
pengumpulan data berupa angket dalam bentuk pernyataan 
dan skala yang digunakan adalah skala likert. Analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan deskriptif persentase. 
Hasil penelitian ini meliputi: pertama, literasi digital siswa 
Kesatrian 1 Semarang pada pembelajaran biologi kurikulum 
merdeka berada pada kategori tinggi dengan rerata sebesar 
77,81%. Nilai persentase dari masing-masing indikator yaitu 
indikator pencarian internet (internet searching) sebesar 
74,60%, indikator pandu arah hypertext (hypertext 
navigation) sebesar 78,10%, indikator evaluasi konten 
(content evaluation) sebesar 78,06%, dan penyusunan 
pengetahuan (knowledge assembly) sebesar 80,48%. Kedua, 
kemandirian belajar siswa Kesatrian 1 Semarang pada 
pembelajaran biologi kurikulum merdeka berada pada 
kategori  tinggi dengan rerata 79,25%. Nilai persentase dari 
masing-masing indikator yaitu indikator tujuan belajar 
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sebesar 73,81%, indikator strategi belajar sebesar 75,48%, 
indikator manajemen waktu sebesar 79,68%, indikator 
lingkungan sebesar 89,42%, indikator pencarian bantuan 
sebesar 81,27%, dan indikator evaluasi diri sebesar 75,87%. 

Kata kunci: kemandirian belajar, kurikulum merdeka, literasi 
digital
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TRANSLITERASI 

 
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 

skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan 
Nomor: 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata 
sandang (al-) disengaja secara konsisten supaya sesuai teks 
Arabnya. 

 {t ط A ا
 {Z ظ B ب
 ‘ ع T ت
 G غ \s ث
 F ف J ج
 Q ق {h ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م \z ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 ‘ ء Sy ش
 Y ي {s ص
 {d ض

  

 
Bacaan Madd:    Bacaan Diftong: 
a > = a panjang    au =  َْاو 
i > = i panjang    ai = يْ ْاَْ   
u > =u panjang    iy = ْ يْ ْا   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Informasi digital saat ini menjadi hal yang sudah 

lumrah di  kebutuhan sehari-hari. Kemajuan teknologi 

informasi berbasis digital sudah dapat dirasakan oleh 

seluruh warga Indonesia termasuk di daerah-daerah 

terpencil untuk mengakses informasi melalui media 

digital. Begitu pula dengan informasi pembelajaran 

dalam kegiatan belajar mengajar yang saat ini erat sekali 

kaitannya dengan informasi digital (Novanda, 2019). 

Dalam bidang pendidikan, baik pendidikan tinggi, 

dasar, dan menengah, adaptasi yang baik sangat 

dibutuhkan dalam menyikapi perkembangan media 

digital dan berbagai masalah yang mengikuti. Idealnya 

dengan kemampuan literasi yang baik, media digital 

menjadi sarana interaksi, komunikasi, kolaborasi, dan 

sumber informasi untuk memenuhi berbagai kebutuhan 

informasi, khususnya informasi akademik (Heriyanto, 

2018). 

Di Indonesia perhatian terhadap literasi dimulai 

ketika Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

mengeluarkan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015. 

Indonesia harus mampu mengembangkan budaya literasi 

sebagai syarat kecakapan hidup abad ke-21 melalui 
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literasi dasar. Enam literasi dasar tersebut mencakup 

literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi 

digital, literasi finansial, dan literasi budaya dan 

kewargaan (Nudiati, 2020). 

Literasi digital menjadi salah satu kompetensi 

dasar yang dicapai dalam penerapan kurikulum merdeka 

(Idhartono, 2022). Literasi kaitannya dengan media 

digital merupakan sebuah kompetensi individu berkaitan 

dengan kemampuan untuk mengakses media digital itu 

sendiri. Mendapatkan informasi, menganalisis konten, 

dan kemampuan untuk dapat membuat informasi baru 

hasil interaksi dengan teknologi digital merupakan 

bentuk literasi digital (Hapli, Kristiyono, & Alamsyah 

2017, diakses 1 Februari 2024). Analisis dan pemahaman 

kredibilitas sumber informasi yang digunakan menjadi 

hal penting, yang selanjutnya digunakan dalam 

memenuhi kebutuhan informasi akademik di sekolah 

(Heriyanto, 2018). 

Nilai-nilai dan pesan tentang literasi digital 

dijelaskan dalam al-Quran pada surat al-‘Alaq:1 yang 

berbunyi: 

 اقِْزَأْ بِاسْمِ رَبكَِّ الَّذِيْ خَلقََ  

Artinya : “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang 
menciptakan”. 
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Dalam tafsir M.Quraish Shihab dalam kitab tafsir  

al-Misbah bahwa yang dimaksud dengan Iqra pada 

mulanya adalah membaca atau menghimpun. Maka 

membaca dipandang sebagai realisasi perintah tersebut 

tidak mengharuskan adanya suatu teks tertulis sebagai 

objek bacaan, melainkan sebagai objek dalam konteks 

kehidupan. Dengan demikian jika dikontekstualisasikan 

dalam pendidikan, al-Qur’an menegaskan tentang 

pentingnya tanggung jawab intelektual dalam berbagai 

macam kegiatan terkait membaca. Dalam konteks ini al-

Qur’an selalu menganurkan manusia untuk belajar dalam 

arti seluas-luasnya, juga mampu menginternalisasikan 

nilai-nilai tauhid dan mengajarkan pada sebuah 

kebenaran (Dozan, 2020)  

Nilai-nilai dan pesan tentang literasi digital juga 

telah dijelaskan dalam al-Qur’an pada surat al-Hujurat:6 

yang berbunyi: 

  اقَوْم    تصُِيبوُا   أنَ ا  فَتبَيََّنوُ   بنِبََإ   فَاسِق    ءَكُمْ جَا   إنِ ا  ءَامَنوُ   لَّذِينَ ٱ أيَُّهَايَ   

دِمِينَ نَ   فعَلَْتمُْ  مَا عَلَى   فَتصُْبحُِوا   لَة  بجَِهَ    

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik 
datang kepadamu membawa berita penting, maka telitilah 
kebenarannya agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum 
karena ketidaktahuanmu yang berakibat kamu menyesali 
perbuatanmu itu”. 
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Dalam tafsir M.Quraish Shihab dalam kitab tafsir  

al-Misbah menjelaskan bahwa ayat ini berisi instruksi 

untuk tidak terpaku terhadap rumor dan isu yang belum 

diketahui dan diteliti kebenarannya. Setiap berita atau 

informasi yang diterima dari orang fasik haruslah diteliti 

terlebih dahulu. Kefasikan tersebut dapat menyebabkan 

informasi yang dibawa menjadi diragukan akurasinya. 

Dalam tradisi keilmuan Islam, pembawa ilmu atau guru 

harus memenuhi kompetensi moral dan intelektual serta 

jalur sandaran (sanad) yang logis dan tidak tercela. 

Pasalnya ilmu yang salah dan tidak dapat 

dipertanggungjawabkan dapat menyesatkan dan 

menjerumuskan orang lain ke dalam bahaya, meskipun 

yang bersangkutan tidak berniat melakukan hal tersebut 

(Mahfudz, 2021). 

Dengan kesadaran ini akan mendukung 

perkembangan proses pembelajaran sepanjang hayat / 

lifelong education (Lasa, 2009). Konsep pembelajar 

sepanjang hayat telah menjadi prinsip dalam penerapan 

kurikulum merdeka. Hal ini tertuang dalam Keputusan 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

No.56/M/2022 bahwa pembelajaran yang dirancang dan 

dilaksanakan oleh guru maupun sekolah harus 
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membangun kapasitas siswa untuk menjadi pembelajar 

sepanjang hayat (Kemendikbudristek, 2022). 

Kemampuan akan akses literasi informasi via 

digital diharapkan akan menimbulkan kemandirian 

belajar pada siswa. Hal ini memiliki arti bahwa informasi 

dapat memenuhi kebutuhan belajar, memfasilitasi 

komunikasi interpersonal, dan menyediakan kelompok 

diskusi, serta terhubung dengan temen-teman di media 

sosial (Rahardjo et al., 2016). Mengingat pendidikan 

ideanya sepanjang hayat, maka kemandirian masing-

masing individu mutlak diperlukan.  Kemandirian 

akademik ditandai dengan siswa aktif dan mampu 

mengatur sendiri kegiatan belajarnya (Nugrahani, 2013).  

Menurut Sumarmo (2004) dengan kemandirian, 

siswa cenderung belajar lebih baik, mampu memantau, 

mengevaluasi, dan mengatur belajarnya secara efektif, 

menghemat waktu secara efisien, akan mampu 

mengarahkan dan mengendalikan diri sendiri dalam 

berfikir dan bertindak, serta tidak merasa bergantung 

pada orang lain secara emosional. Siswa yang 

mempunyai kemandirian belajar mampu menganalisis 

permasalahan yang kompleks, mampu bekerja secara 

individual maupun bekerja sama dengan kelompok, dan 

berani mengemukakan pendapat. 
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Berdasarkan OECD (2023), hasil skor literasi 

Indonesia pada  Program for International Student 

Assesment (PISA) tahun 2022 sebesar 359, menurun 

sebesar 12 poin dari hasil skor literasi PISA 2018 sebesar 

371. Rata-rata skor tingkat literasi dari 81 negara sebesar 

476, hal ini berarti tingkat literasi di Indonesia masih 

rendah dan di bawah rata-rata. Berdasarkan penelitian 

yang dilaksanakan oleh Hidayat et al. (2020) 

menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat  

kemandirian belajar yang cenderung rendah.  

Berdasarkan wawancara dengan bapak Mulyono, 

M.Si selaku guru biologi SMA Kesatrian 1 Semarang, 

beliau mengatakan bahwa pembelajaran biologi 

dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah dan 

diskusi dan hanya menggunakan youtube sebagai media 

untuk menunjang penalaran visual siswa. Siswa juga 

dibebaskan untuk mencari materi dari internet asalkan 

berdasarkan sumber yang valid. Namun, masih ada siswa 

yang belum bisa menyaring sumber belajar yang valid. 

Selain itu, tidak semua siswa memiliki kesadaran untuk 

mencari referensi materi tambahan selain dari apa yang 

telah diberikan oleh guru. Berdasarkan paparan tersebut 

penelitian dengan judul “Analisis  Literasi Digital dan 
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Kemandirian Belajar Siswa  Dalam Pembelajaran 

Biologi Kurikulum Merdeka” perlu dilakukan.  

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah penelitian ini adalah : 

1. Siswa belum bisa menyaring sumber belajar yang 

valid. 

2. Sisiwa belum memiliki kesadaran untuk mencari 

referensi materi tambahan selain dari apa yang telah 

diberikan oleh guru. 

3. Kemudahan akses pencarian informasi tidak dibarengi 

dengan kemampuan literasi digital dan kemandirian 

belajar. 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini yaitu sebagai 

berikut :  

1. Literasi digital siswa akan diukur menggunakan 

indikator yang dikemukakan oleh Gilster (1997) yaitu 

internet searching (pencarian internet), hypertextual 

navigation (pandu arah hypertext), content evaluation 

(evaluasi konten), dan knowledge assembly 

(penyusunan pengetahuan). 

2. Kemandirian belajar siswa akan diukur menggunakan 

indikator yang dikemukakan oleh Onah dan Sinclair 

(2017) yaitu tujuan belajar, strategi belajar, 
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manajemen waktu, lingkungan, pencarian bantuan, 

dan evaluasi diri. 

3. Angket literasi digital yang digunakan diadaptasi dari 

instrumen literasi digital yang dipublikasikan oleh 

Suci Hasliyah (2022). Angket kemandirian belajar 

yang digunakan diadaptasi dari instrumen 

kemandirian belajar yang dipublikasikan oleh Ulfatun 

Muyasaroh (2021). 

4. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA kelas X 

di SMA Kesatrian 1 Semarang tahun ajaran 

2023/2024. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah 

dikemukakan, maka permasalahan yang menjadi fokus 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana tingkat literasi digital siswa SMA Kesatrian 

1 Semarang dalam pembelajaran biologi kurikulum 

merdeka? 

2. Bagaimana tingkat kemandirian belajar siswa SMA 

Kesatrian 1 Semarang dalam pembelajaran 

pembelajaran biologi kurikulum merdeka? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Menganalisis tingkat literasi digital siswa SMA 

Kesatrian 1 Semarang dalam pembelajaran biologi 

kurikulum merdeka. 

2. Menganalisis tingkat kemandirian belajar  siswa SMA  

Kesatrian 1 Semarang dalam pembelajaran biologi 

kurikulum merdeka. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

untuk berbagai pihak, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk 

menambah wawasan keilmuan bagi pembaca 

mengenai literasi digital dan kemandirian belajar 

siswa SMA dalam pembelajaran biologi kurikulum 

merdeka. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru 

untuk mengetahui kondisi siswa mengenai  

literasi digital dan tingkat kemandirian belajar 

siswa dan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

pendidik saat melakukan pembelajaran, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
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pembelajaran dalam penerapan kurikulum 

merdeka. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa 

mengetahui literasi digital dan kemandirian diri 

dalam belajar, serta sebagai  bahan untuk refleksi 

diri. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

sekolah untuk melakukan evaluasi dan perbaikan 

dalam pelaksanaan pembelajaran biologi 

kurikulum merdeka. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini digunakan sebagai salah satu 

rujukan untuk penelitian selanjutnya serta 

menambah pengalaman dan wawasan tentang 

penelitian dalam pembelajaran biologi. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Literasi Digital 
a. Pengertian Literasi Digital 

Literasi digital diperkenalkan pertama kali 

oleh Paul Gilster pada tahun 1997 dalam bukunya 

yang berjudul Digital Literacy. Paul menjelaskan 

tentang pengertian literasi digital, ia mengatakan 

bahwa “Digital literacy is the ability to understand 

and use information in multiple formats room a wide 

range of sources when it presented via computers” 

(Gilster, 1997). Pengertian tersebut dapat diartikan 

literasi digital adalah kemampuan untuk 

memahami dan menggunakan informasi dalam 

berbagai bentuk dari berbagai sumber yang 

diakses melalui piranti komputer (Hasliyah, 2022). 

Pemahaman baru mengenai literasi digital 

dikemukakan oleh Bawden (2001) mengenai 

literasi digital yang berakar pada literasi komputer 

dan literasi informasi. Literasi komputer 

berkembang pada dekade 1980-an, ketika 

komputer mikro semakin luas dipergunakan, tidak 

saja di lingkungan bisnis, tetapi juga di masyarakat. 

Namun literasi informasi baru menyebar luas pada 
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dekade 1990-an manakala informasi semakin 

mudah disusun, diakses, disebarluaskan melalui 

teknologi jejaring. Dengan demikian, berdasarkan 

pada pendapat Bawden, literasi digital lebih 

banyak dikaitkan dengan keterampilan teknis 

mengakses, menyusun, memahami, dan 

menyebarluaskan informasi (Nasrullah et al., 2017). 

Pemahaman tentang literasi digital yang 

dikembangkan oleh Kemendikbud (2019) dalam 

buku Panduan Gerakan Literasi Sekolah (GLS), 

yang menyatakan bahwa “Literasi digital adalah 

pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan 

media digital, alat-alat komunikasi, atau jaringan 

dalam menemukan, mengevaluasi, menggunakan, 

dan membuat informasi, dan memanfaatkannya 

secara sehat, bijak, cerdas, cermat, tepat dan patuh 

hukum dalam rangka membina komunikasi dan 

interaksi dalam kehidupan sehari-hari.” 

Berdasarkan pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa literasi digital ialah 

kemampuan atau keterampilan seseorang dalam 

menggunakan teknologi informasi untuk 

menemukan dan memahami suatu informasi dalam 
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bentuk digital serta berkomunikasi dan 

berkolaborasi dengan orang lain. 

b. Prinsip Dasar Pengembangan Literasi Digital 

Menurut Karpati (2011) konsep literasi 

digital menjadi landasan penting untuk memahami 

piranti-piranti teknologi, informasi dan komunikasi. 

Konsep literasi digital pada dasarnya merupakan 

kecakapan (life skill) yang tidak hanya melibatkan 

kemampuan menggunakan perangkat teknologi, 

informasi, dan komunikasi, tetapi juga kemampuan 

bersosialisasi, kemampuan dalam pembelajaran, 

dan memiliki sikap berpikir kritis, kreatif serta 

inspiratif sebagai kompetensi digital. 

Nasrullah et al. (2017) mengemukakan 

prinsip dasar literasi digital, antara lain sebagai 

berikut: 

1) Pemahaman 

Prinsip dari literasi digital adalah pemahaman 

sederhana yang meliputi kemampuan untuk 

mengekstrak ide secara implisit dan eksplisit 

dari media. 

2) Saling Ketergantungan 

Saling ketergantungan dimaknai bagaimana 

suatu bentuk media berhubungan dengan yang 
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lain secara potensi, metaforis, ideal, dan harfiah. 

Dahulu jumlah media yang sedikit dibuat 

dengan tujuan untuk mengisolasi dan 

penerbitan menjadi lebih mudah daripada 

sebelumnya. Sekarang ini dengan banyaknya 

jumlah media, bentuk-bentuk media diharapkan 

tidak hanya sekedar berdampingan, tetapi juga 

saling melengkapi satu sama lain. 

3) Faktor Sosial 

Berbagi tidak hanya sekedar sarana untuk 

menunjukkan identitas pribadi atau distribusi 

informasi, tetapi juga dapat membuat pesan 

tersendiri. Siapa yang membagikan informasi, 

kepada siapa informasi itu diberikan, dan 

melalui media apa informasi tersebut 

disampaikan tidak hanya dapat menentukan 

keberhasilan jangka panjang media itu sendiri, 

tetapi juga dapat membentuk ekosistem organik 

untuk mencari, berbagi, menyimpan suatu 

informasi, dan akhirnya membentuk ulang 

media itu sendiri.  

c. Kompetensi Literasi Digital 

Kompetensi berasal dari kata competence 

yang artinya gambaran kemampuan tertentu yang 
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bersifat menyeluruh dengan perpaduan antara 

kemampuan dan pengetahuan. Seseorang yang 

menguasai literasi digital maka dapat menguasai 

literasi informasi, media, visual dan komunikasi.  

Gilster (1997) membagi kompetensi literasi digital 

ke dalam empat kompetensi yang harus dimiliki, 

yaitu: 

1) Internet Searching (Pencarian di Internet) 

Kompetensi ini adalah kemampuan dalam 

melakukan aksitivitas di internet. Kompetensi 

pencarian di internet menjadi kemampuan yang 

harus dimiliki seseorang untuk menggunakan 

internet dan melakukan aktivitas di dalamnya. 

Kompetensi ini mencakup beberapa komponen 

yakni kemampuan untuk melakukan pencarian 

informasi di internet dengan menggunakan 

search engine, serta melakukan berbagai 

aktivitas di dalamnya. 

2) Hypertextual Navigation (Pandu Arah Hypertext) 

Kompetensi ini merupakan kemampuan 

yang menggunakan keterampilan untuk 

membaca dan memahami lingkungan hypertext, 

sehingga seseorang harus bisa paham dalam 

navigasi (pandu arah) hypertext dalam website 
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dan browser yang nantinya tidak sama dengan 

buku teks yang ditemui. Kompetensi ini 

mencakup beberapa komponen yaitu:  

a) Pengetahuan tentang hypertext dan hyperlink 

beserta cara kerjanya.  

b) Pengetahuan tentang perbedaan antara 

membaca buku teks dengan melakukan 

browsing melalui internet.  

c) Pengetahuan tentang cara kerja website 

meliputi pengetahuan tentang bandwith, http, 

html, dan url. 

d) Kemampuan memahami karakteristik 

halaman website. 

3) Content Evaluation (Evaluasi Konten) 

Kompetensi ini merupakan suatu 

kemampuan seseorang dalam mencari 

informasi secara online untuk memberikan 

penilaian dan berpikir kritis serta 

mengidentifikasi kebenaran dan keseluruhan 

informasi di link hypertext. Kompetensi dalam 

mengevaluasi konten infromasi mencakup 

beberapa komponen antara lain:  

a) Kemampuan membedakan antara tampilan 

dan konten informasi yakni persepsi 



17 
 

 
 

penggunaan dalam memahami tampilan 

suatu website yang dikunjungi. 

b) Kemampuan menganalisa latar belakang 

informasi yang ada di internet yakni 

kesadaran untuk menelusuri lebih jauh 

mengenai sumber dan pembuat informasi 

c) Kemampuan mengevaluasi suatu alamat 

website dengan cara memahami macam- 

macam domain untuk setiap lembaga atau 

negara tertentu 

d) Kemampuan menganalisa suatu halaman 

website 

e) Kemampuan mengetahui pengetahuan 

tentang FAQ dalam suatu  news group  atau 

grup diskusi. 

4) Knowledge Assembly (Penyusunan Pengetahuan) 

Berbagai informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber internet perlu dirangkai 

menjadi suatu pengetahuan yang valid. 

Informasi yang ditelusuri atau yang diperoleh 

melalui pemberitahuan tidak bisa dipercayai 

sepenuhnya melainkan harus dibandingkan 

dengan berbagai sumber untuk selanjutnya 

dapat dilakukan penyusun informasi untuk 
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membentuk suatu pengetahuan. Kompetensi ini 

mencakup beberapa komponen yaitu :  

a) Kemampuan untuk membuat personal 

newsfeed. 

b) Kemampuan menganalisis informasi yang 

diperoleh. 

c) Kemampuan menggunakan berbagai jenis 

media untuk memperoleh kebenaran dari 

suatu informasi. 

d) Kemampuan menyusun pengetahuan dari 

informasi yang diperoleh.  

2. Kemandirian Belajar Siswa 

a. Pengertian Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar adalah terjadinya 

rangkaian tindakan belajar karena pengaruh yang 

didasari oleh rasa pikiran, strategi, serta perilaku 

seorang diri dengan orientasi tercapainya tujuan 

(Schunk dan Zimmerman, 1998). Tirtarahardja dan 

Sulo (2005) mendefinisikan kemandirian belajar 

sebagai kegiatan belajar yang berasal dari 

keinginan dan pilihan seorang diri yang turut 

dibarengi tanggung jawab. 

Kemandirian belajar atau self regulated 

learning didefinisikan sebagai usaha melakukan 
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aktivitas belajar yang dilakukan individu (siswa) 

disertai keterlibatan proses metakognisi termasuk 

perencanaan, pemantauan, serta afeksi. 

Kemampuan seseorang mengelola dirinya sendiri 

dalam kegiatan belajar merupakan konsep  self 

regulated learning (Santrock, 2008). Kemandirian 

belajar adalah kecakapan untuk mengawasi 

perilaku diri sendiri ketika mengalami situasi 

tertentu, misalnya pada situasi akademis. Dengan 

kemandirian belajar, keterampilan siswa 

berkembang untuk mengatasi kesulitan belajar 

(Suciono, 2021). 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, 

kemandirian belajar ialah aktivitas belajar yang 

dilakukan atas inisiatif dalam diri sendiri untuk 

mencapai target atau tujuan tertentu dan disertai 

dengan rasa tanggung jawab. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar 

Menurut Suyabrata (seperti dikutip dalam 

(Prayekti, Budiman & Budi, 2016)  terdapat dua 

faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal : 

1) Faktor internal, faktor ini berasal dari dalam diri 

siswa yang terbagi menjadi dua bagian: 
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a) Faktor fisiologis, faktor ini berasal terdapat 

dua macam yaitu kondisi tonus jasmani pada 

umumnya dan dan keadaan fungsi jasmani 

tertentu. Keadaan tonus pada umumnya, 

misalnya, semangat berkurang dikarenakan 

kekurangan gizi. Sedangkan keadaan fungsi 

jasmani tertentu, misalnya kurang 

berfungsinya indra seseorang atau bisa 

disebut cacat, maak hal tersebut dapat 

mempengaruhi kegiatan belajar. 

b) Faktor psikologis, misalnya pengamatan, 

minat, kecerdasan, perhatian, bakat, dan 

sikap. 

2) Faktor eksternal, faktor ini berasal dari luar diri 

siswa. Faktor ini dibagi menjadi dua bagian: 

a) Faktor sosial, faktor ini berasal dari manusia, 

ketika orang lain hadir disaat seseorang 

sedang belajar. Misalnya terdapat satu kelas 

sedang tekun dalam menyelesaikan soal 

ujian, namun di halaman sekolah banyak 

siswa yang sedang bermain yang bisa 

mengakibatkan siswa di dalam kelas 

terganggu.  
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b) Faktor non sosial, berasal dari luar selain 

manusia, seperti: cuaca, suhu, waktu, tempat, 

dan penggunaan alat yang digunakan untuk 

belajar. 

c. Indikator Kemandirian Belajar 

Onah dan Sinclair (2017) menyatakan bahwa 

indikator kemandirian belajar adalah sebagai 

berikut : 

1) Tujuan belajar, yaitu kemandirian dalam 

menentukan tujuan  belajar. 

2) Strategi belajar, yaitu kemandirian dalam 

menyelesaikan tugas dengan menggunakan 

strategi yang disusun secara efektif. 

3) Manajemen waktu, yaitu kemandirian dalam 

merencanakan pengelolaan waktu belajar 

seefektif mungkin. 

4) Lingkungan, yaitu kemandirian dalam 

menentukan tempat belajar yang akan 

digunakan, mengoptimalkan agar sedikit 

gangguan. 

5) Pencarian bantuan, yaitu kemandirian dalam 

mencari bantuan teman sebaya ataupun tutor 

dalam bidang tertentu jika mengalami kesulitan 

belajar. 
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6) Evaluasi diri, yaitu kemandirian dalam 

merefleksikan diri pada kajian pribadi untuk  

menilai tujuan yang diraih. 

3. Kurikulum Merdeka 

a. Pengertian Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum 

dengan pembelajaran intrakulikuler yang beragam, 

konten akan lebih optimal, agar peserta didik 

memiliki waktu yang cukup untuk mendalami 

konsep dan menguatkan kompetensi (Khoirurrijal 

dkk, 2022). Melalui  Permendikbudristek No.12 

tahun 2024 tentang kurikulum pada anak usia dini, 

jenjang pendidikan dasar dan jenjang pendidikan 

menengah, kurikulum merdeka ditetapkan secara 

resmi menjadi kerangka dasar dan struktur 

kurikulum untuk seluruh satuan pendidikan di 

Indonesia (Kemendikbudristek, 2024). Kebijakan 

mengenai kurikulum ini merupakan bagian dari 

upaya yang lebih menyeluruh untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan untuk semua peserta didik. 

Kurikulum merdeka memberikan 

kepercayaan yang lebih besar kepada guru untuk 

merancang pembelajaran sesuai konteks, 

kebutuhan siswa, dan kondisi satuan pendidikan 
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mengingat begitu beragam kondisi satuan 

pendidikan dan daerah di Indonesia. Kurikulum 

merdeka juga mengedepankan literasi yang relevan 

dengan perkembangan zaman, seperti literasi 

digital, literasi numerasi, literasi finansial dan 

literasi kesehatan. 

b. Karakteristik Kurikulum Merdeka 

Pada tahun ajaran baru 2022/2023 sekolah 

mulai menerapkan kurikulum merdeka sesuai 

dengan kesiapan sekolah. Idhartono (2022) 

menyatakan bahwa karakter utama dari kurikulum 

ini dalam mendukung pemulihan pembelajaran 

adalah : 

1) Pembelajaran berbasis projek melalui Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). 

Peserta didik memiliki kesempatan untuk 

mempelajari tematema penting sehingga bisa 

melakukan aksi nyata dalam menjawab isu 

tersebut dengan sesuai tahapan dan 

kebutuhannya. Projek ini sangat bermanfaat 

bagi peserta didik karena dapat memperkuat 

karakter dan mengembangkan kompetensi 

memecahkan masalah dalam berbagai macam 
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kondisi serta menunjukkan tanggung jawab dan 

kepedulian terhadap isu sekitar. 

2) Fokus pada materi esensial sehingga memiliki 

waktu cukup untuk mendalami kompetensi 

dasar (literasi dan numerasi) 

Tujuan kurikulum merdeka yaitu fokus 

terhadap materi esensial agar guru memiliki 

waktu yang lebih banyak untuk menerapkan 

metode pembelajaran yang lebih interaktif dan 

kolaboratif.  

3) Fleksibilitas bagi guru untuk melakukan 

pembelajaran dengan sesuai kemampuan 

peserta didik dan melakukan penyesuaian 

dengan konteks dan muatan lokal.  

c. Kelebihan dan Kekurangan Kurikulum Merdeka 

Setiap kurikulum yang diterapkan di 

Indonesia memiliki kelebihan dan juga kekurangan. 

Almarisi (2023) mengemukakan beberapa 

kelebihan dan kekurangan kurikulum merdeka. 

Kelebihan yang dimiliki kurikulum merdeka, 

diantaranya ialah: 

1) Kurikulum lebih sederhana, meskipun 

sederhana namun kuriulum ini cukup 

mendalam. 
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2) Kurikulum merdeka lebih memfokuskan pada 

pengetahuan esensial dan pengembangan 

peserta didik berdasarkan tahapan dan 

prosesnya. 

3) Pembelajaran lebih bermakna, tidak tergesa-

gesa atau terkesan menuntaskan materi, 

pembelajaran terasa menyenangkan. 

4) Peserta didik lebih merdeka, contohnya pada 

siswa SMA tidak ada lagi program peminatan. 

Peserta didik boleh menentukan mata pelajaran 

yan diminati sesuai bakat dan aspirasinya. 

5) Kelebihan kurikulum merdeka bagi guru ialah 

pada saat kegiatan belajar mengajar guru dapat 

melaksanakan pengajaran sesuai penilaian 

terhadap jenjang capaian dan perkembangan 

peserta didik. 

Setelah mengemukakan kelebihan dari 

kurikulum merdeka, maka di bawah ini akan 

diuraikan beberapa kekurangan dari kurikulum 

merdeka, diantaranya ialah: 

1) Dari segi implemetasinya, kurikulum merdeka 

masih kurang matang. 

2) Sistem pendidikan dan pengajaran yang 

dirancang belum terealisasi dengan baik. 
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3) Kurangnya sumber daya manusia (SDM), serta 

sistem yang belum terstruktur. 

4. Pembelajaran Biologi 

Kata biologi berasal dari kata Yunani yaitu bios 

yang berarti hidup dan logos yang berarti ilmu. 

Biologi adalah ilmu yang mempelajari tentang 

kehidupan. Biologi dapat dicirikan sebagai ilmu yang 

mempelajari hal-hal, benda-benda alam, masalah 

dan gejala alam, proses ilmiah untuk menemukan 

ide-ide biologis (Khuzaipah, 2019). 

Pembelajaran biologi pada kurikulum merdeka 

lebih berfokus pada materi esensial dan 

pengembangan kompetensi siswa pada fasenya. 

Pembelajaran biologi pada kurikulum merdeka 

memiliki beban belajar yang lebih sedikit. Pada 

kurikulum 2013, materi pembelajaran biologi pada 

kelas X mencakup ekosistem, virus, bakteri, fungi, 

plantae, dan animalia (5 kingdom), namun pada 

kurikulum merdeka, materi pembelajaran biologi 

kelas X diringkas dan hanya terbagi menjadi 2 materi 

untuk masing-masing semester. Pada semester 1 

membahas materi virus, dan pada semester 2 

membahas materi keanekaragaman hayati dimana di 
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dalamnya sudah mencakup pembahasan 5 kingdom 

dan ekosistem (Usman et al., 2022) 

B. Kajian Penelitian Relevan 

1. Febrina Fitria Sari (2020) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Kemandirian Belajar Mahasiswa Pada 

Situasi Wabah Covid-19 di IAIN Batusangkar”. Jenis 

penelitian ini yaitu kuantitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan yaitu teknik random sampling. 

Subjek penelitian ini ialah mahasiswa bimbingan dan 

konseling IAIN Batusangkar. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa rerata kemandirian mahasiswa 

berada pada kategori mandiri dengan interval 113,8 

dari semua mahasiswa yang mengisi angket 

sebanyak 78 responden. Perbedaannya dengan 

penelitian yang akan diteliti penulis yaitu perbedaan 

indikator yang digunakan. Dalam penelitian ini 

menggunakan indikator: ketidak tergantungan 

terhadap orang lain, memiliki kepercayaan diri, 

berperilaku disiplin, memiliki rasa tanggung awab, 

berperilaku bersadarkan inisiatif sendiri, dan 

melakukan kontrol diri. Sedangkan indikator yang 

akan digunakan penulis adalah tujuan belajar, 

strategi belajar, manajemen waktu, lingkungan, 

pencarian bantuan dan evaluasi diri. Selain itu 

penelitian ini dilaksanakan secara online dengan 

menyebarkan angket menggunakan google form 

sedangkan dalam penelitian yang akan digunakan 

penulis akan menyebarkan angket secara offline  

kepada siswa. 
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2. Dede Rahmat Hidayat, Ana Rohaya, Fildzah Nadine, 

& Hary Ramadhan (2020) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Kemandirian Belajar Peserta Didik Dalam 

Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi COVID-19”.  

Metode kuantitatif dengan rancangan deskriptif 

digunakan dalam penelitian ini. Sampel dipilih 

melalui teknik snowball yang melibatkan 579 

responden terdiri dari siswa SMA dan SMK dan 

mahasiswa di Jakarta dengan rentang usia 16-21 

tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemandirian belajar responden cenderung rendah 

dan komponen yang terendah adalah tanggung 

jawab dan inisiatif belajar. Hasil ini mennjukkan 

bahwa para pemelajar belum cukup siap untuk 

belajar secara daring, penyebabnya adalah karena 

kebiasaan belajar, dan teknologi yang kurang 

mendukung. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian skripsi yang dilakukan penulis adalah 

penggunaan indikator kemandirian belajar yang 

berbeda. Prnrlitian tersebut menggunakan indikator 

yaitu ketidaktergantungan terhadap orang lain, 

memiliki kepercayaan diri, berperilaku disiplin, 

memiliki rasa tanggung jawab, berperilaku 

berdasarkan inisiatif sendiri, dan melakukan kontrol 

diri. Sedangkan indikiator yang akan peneliti 

gunakan yaitu tujuan belajar, strategi belajar, 

menejemen waktu, penataan lingkungan, pencarian 

bantuan, dan evaluasi diri. 

3. Ulfatun Muyasaroh (2021) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Analisis Kemandirian Belajar dan 

Kemampuan Literasi Digital Pada Pembelajaran 
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Biologi Siswa MAN di Kabupaten Grobogan Pada Era 

Pandemi”. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

deskriptif dengan metode survei. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah simple 

random sampling. Instrumen pengumpulan data 

berupa angket dalam bentuk pernyataan 

menggunakan skala likert, angket disebarkan 

menggunakan google form. Hasil penelitian yang 

didapatkan bahwa tingkat kemandirian belajar dan 

kemampuan literasi digital siswa pada pembelajaran 

biologi selama pembelajaran daring berada pada 

kategori tinggi. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian skripsi yang dilakukan penulis adalah 

penelitian dilaksanakan secara offline dengan cara 

menyebarkan angket secara langsung dan juga 

responden yang dituju adalah siswa yang sedang 

menjalankan pembelajaran biologi dengan 

kurikulum merdeka. 

4. Suci Hasliyah (2022) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Analisis Kompetensi Literasi Digital 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Biologi”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kunatitatif 

deskriptif dengan metode survei. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket 

menggunakan google form dan lembar wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan kompetensi literasi 

digital peserta didik pada pembelajaran biologi 

memperoleh rerata 64,93 berada dalam kategori 

cukup.  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

skripsi yang dilakukan penulis adalah penelitian 
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dilaksanakan secara offline dengan cara 

menyebarkan angket secara langsung, teknik 

pengambilan sampel yang digunakan berbeda, yaitu 

simple random sampling. Selain itu, responden yang 

dituu adalah siswa yang sedang menjalankan 

pembelajaran biologi dengan kurikulum merdeka 

5. Alvita Ahnaf Triyanto (2022) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Analisis Kemampuan Literasi Digital 

Mahasiswa Pendidikan Kimia Dalam Pelaksanaan 

PLP (Pengenalan Lapangan Persekolahan) Daring Di 

Masa Pandemi Covid-19”. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive 

sampling. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 

pendidikan kimia angkatan 17 yang melaksanan PLP 

secara daring. Instrumen yang digunakan adalah 

angket dan panduan wawancara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital 

mahasiswa pendidikan kimia dalam pelaksanaan 

PLP daring termasuk dalam kategori baik yaitu 

sebesar 65%. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian skripsi yang dilakukan penulis adalah 

penggunaan indikator litersi belajar yang berbeda. 

Dalam penelitian ini indikator literasi digital yang 

digunakan adalah information, communication, 

content creation, safety,dan problem solving. 

Sedangkan indikator literasi digital yang digunakan 

penulis adalah internet seaching, hypertextual 

navigation, content evaluation,dan  knowledge 

assembly. Subjek penelitian yang digunakan berbeda 

yaitu mahasiswa pendidikan kimia, sedangkan 
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Siswa belum 
memiliki kesadaran 
mencari referensi 
tambahan secara 

mandiri 

Kemudahan akses 
pencarian informasi 

tidak dibarengi dengan 
kemampuan literasi 

digital dan kemandirian 
belajar 

Analisis kompetensi 
literasi digital dan 

kemandirian belaar 
siswa 

penelitian penulis menggunakan siswa SMA. Teknik 

penelitian menggunakan angket yang disebar secara 

online menggunakan google form sedangkan 

penelitian penulis menggunakan angket yang 

disebar secara offline kepada subjek penelitian. 

C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Skema kerangka berpikir

Kemudahan akses 
informasi digital 

Siswa belum bisa 
menyaring sumber 
belajar yang valid 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

deskriptif dengan metode survei. Arikunto (2014) 

menjelaskan bahwa dalam penelitian deskriptif, peneliti 

tidak memberikan perlakuan khusus kepada objek yang 

diteliti namun memaparkan atau menggambarkan 

keadaan, kondisi atau peristiwa yang terjadi secara apa 

adanya. Sehingga di dalam penelitian ini tidak 

memperhitungkan hubungan antar variabel-variabel. 

Menurut Khoiri (2018) metode survei adalah 

penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-

fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-

keterangan secara faktual, baik tentang institusi sosial, 

ekonomi, atau politik dari suatu kelompok ataupun 

daerah. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian ini akan dilaksankakan di SMA Kesatrian 1 

Semarang 

2. Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 

di semester genap tahun ajaran 2023/2024. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA kelas 

X di SMA Kesatrian 1 Semarang, yaitu kelas X-1 

hingga kelas X-6 dengan total 195 siswa. Data kelas 

dan jumlah siswa dapat dilihat dalam tabel 3.1. 

Populasi yang dipilih dalam penelitian kali ini telah 

menempuh pembelajaran biologi dengan kurikulum 

merdeka. 

Tabel 3.1 Data Kelas dan Jumlah Siswa 

Kelas Jumlah Siswa 
X-1 34 
X-2 32 
X-3 32 
X-4 34 
X-5 32 
X-6 31 

Total 195 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik dari populasi penelitian. Pada 
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penelitian ini jumlah sampel ditentukan berdasarkan 

pada pendapat Arikunto bahwa “Apabila subjek 

kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua 

untuk dijadikan sebagai sampel penelitian, tetapi jika 

jumlah subjek lebih dari 100 maka sampel dapat 

diambil 15%, 25% atau lebih” (Arikunto, 2014). 

Dalam penelitian ini diambil sampel sebanyak 2 

kelas X yaitu kelas X-2 dan X-6 dengan total 

sebanyak 63 siswa.  

Teknik pengambilan sampel pada penelitian 

ini adalah teknik purposive sampling, dalam hal 

pengambilan sampel ini memiliki pertimbangan 

kepada responden (Sugiyono, 2017). Pertimbangan 

pemilihan sampel ini berdasarkan rekomendasi dari 

guru mapel biologi. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini adalah literasi digital 

(X1) dan kemandirian belajar siswa (X2). Definisi 

operasional pada penelitian ini yaitu : 

1. Literasi Digital 

Indikator literasi digital yang digunakan yaitu 

indikator yang dikemukakan oleh Gilster (1997) 

yaitu internet searching (pencarian internet), 

hypertextual navigation (pandu arah hypertext), 
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content evaluation (evaluasi konten), dan knowledge 

assembly (penyusunan pengetahuan). 

2. Kemandirian Belajar 

Indikator kemandirian belajar yang digunakan 

yaitu indikator yang dikemukakan oleh Onah dan 

Sinclair (2017) yaitu tujuan belajar, strategi belajar, 

manajemen waktu, lingkungan, pencarian bantuan, 

dan evaluasi diri.  

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Angket 

Angket/kuisioner adalah sejumlah pertanyaan 

yang berhubungan erat dengan masalah 

penelitian yang akan dipecahkan, disusun dan 

disebarkan ke responden untuk memperoleh 

informasi di lapangan. Angket yang digunakan 

adalah angket tertutup, yaitu angket yang 

jawabannya sudah disediakan dengan beberapa 

alternatif jawaban yang cocok bagi responden 

oleh peneliti (Sukardi, 2011).  

Skala pengukuran yang digunakan dalam 

angket/kuisioner ini menggunakan skala Likert. 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau 
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sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Dengan skala Likert, maka variabel yang akan 

diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 

titik tolak untuk menyusun item-item instrumen 

yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan 

(Sugiyono, 2017). Skala Likert dalam instrumen 

penelitian ini dengan bentuk pertanyaan dan 

memiliki 4 alternatif jawaban, yaitu sangat setuju, 

setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak 

setuju. Tabel skala Likert yang digunakan dapat 

dilihat pada tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Skala Likert 

Alternatif Jawaban 
Skor Butir Pernyataan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Ragu-ragu (R) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 5 

(Sumber: Sugiyono, 2017) 

 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 

data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
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lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan 

sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 

2014). Untuk mengukur kompotensi literasi digital 

dan kemandirian belajar siswa SMA dalam 

pembelajaran biologi kurikulum merdeka digunakan 

instrumen non-tes. Instrumen non-tes yang 

digunakan adalah angket/kuisioner. Angket tersebut 

diisi oleh siswa sesuai dengan keadaan dan kondisi 

yang dialami siswa.  

Angket literasi digital yang akan digunakan 

diadaptasi dari instrumen kompetensi literasi digital 

yang dipublikasikan oleh Suci Hasliyah (2022). 

Angket kemendirian belajar yang akan digunakan 

diadaptasi dari instrumen kemandirian belajar yang 

dipublikasikan oleh Ulfatun Muyasaroh (2021). 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2017) teknik analisis data 

merupakan bagian yang penting dalam penelitian. 

Analisis data ialah kegiatan penelitian setelah semua data 

terkumpul. Analisis data pada penelitian ini adalah teknik 

analisis deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data 

statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
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adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi (Muhson, 2018). 

Data dari angket dalam penelitian ini ialah data 

kuantitatif berdasarkan skor jawaban yang akan 

dianalisis dalam bentuk persentase.  

Adapun langkah-langkah analisisnya menurut 

Saifuddin (2012) sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Setelah instrumen penelitian terkumpul, pada 

tahap ini dilakukan pemilihan atau penyortiran data 

sehingga data yang terpakai saja yang tertinggal. Hal-

hal yang dilakukan adalah: (1) pengecekan nama dan 

identitas pengisi instrumen, (2) mengecek 

kelengkapan data, yaitu memeriksa instrumen yang 

telah diisi oleh siswa.  

2. Tahap Tabulasi 

Yang dilakukan dalam tahap ini adalah 

mengelompokkan data dalam tabel agar mudah 

dilakukan analisis data. Kegiatan ini mencakup 

skoring, yaitu tahap pemberian skor pada hasil angket. 

Untuk data hasil angket dihitung dengan rumus 

berikut ini: 
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Keterangan: 

n= skor yang diperoleh 

N= skor maksimum 

 

Besarnya persentase yang diperoleh kemudian 

dibandingkan dengan interval skor. Interval skor 

harus disesuaikan dengan tujuan dan variabel yang 

dianalisis dalam penelitian. Dalam penelitian ini, 

angket literasi digital siswa memiliki 28 butir 

pernyataan dan angket kemandirian belajar siswa 

memiliki 19 butir pernyataan. Pada tiap pernyataan, 

skor terendah yang didapatkan yaitu 1, dan skor 

tertinggi yang didapatkan yaitu 5. Penentuan interval 

skor dilakukan sebagai dasar mengklasifikan hasil 

perhitungan penerapan  dengan patokan sebagai 

berikut: 

a. Menentukan skor tertinggi dan terendah 

               
                    

                    
        

 
 

 
        

      

              
                    

                    
        

 
 

 
        

     



40 
 

 
 

b. Menentukan rentang persentase 

Rentang skor = skor tertinggi – skor terendah 

= 100% - 20% 

= 80% 

c. Menentukan interval nilai 

               
                            

                  
        

 
        

 
        

     

Tabel 3.3.  Klasifikasi skor 

Rentang Interval (%) Klasifikasi/kategori 

85 ≤ % skor ≤ 100 85% - 100%  Sangat tinggi 

69 ≤ % skor ≤ 84 69% - 84% Tinggi 

53 ≤ % skor ≤ 68 53% - 68% Sedang 

37 ≤ % skor ≤ 52 37% - 52% Rendah 

20 ≤ % skor ≤ 36 20% - 36% Sangat rendah 

(Sumber: Saifuddin, 2012)  

3. Tahap Penerapan Data 

Analisis data dilakukan berdasarkan hasil angket 

yang telah diperoleh. Ketika sudah diketahui hasil angket 

dalam bentuk persentase, data dapat dikonversi menjadi 

diagram batang supaya memudahkan untuk mengambil 

kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian “Analisis Literasi Digital dan Kemandirian 

Belajar Siswa SMA Dalam Pembelajaran Biologi 

Kurikulum Merdeka” dilakukan selama bulan Mei-Juni 

2024. Penelitian ini dilakukan di SMA Kesatrian 1 

Semarang. 

Penelitian menggunakan teknik purposive sampling 

untuk pengambilan sampel. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas X  SMA 1 Kesatrian 1 Semarang sebanyak 2 

kelas yaitu kelas X-2 dan X-6 dengan jumlah total 63 

siswa. Penelitian ini dilakukan dengan membagikan 

angket literasi digital dan kemandirian belajar secara 

offline. Berikut hasil jawaban siswa mengenai angket 

literasi digital dan kemandirian belajar. 

1. Literasi Digital 

Hasil skor jawaban angket literasi digital siswa 

SMA Kesatrian 1 Semarang dapat dilihat pada tabel 

4.1. 
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50,00%

Sangat
Tinggi

Tinggi Sedang Rendah Sangat
Rendah

Diagram Literasi Digital Siswa

Tabel 4.1 Distribusi Persentase Literasi Belajar Siswa  

Interval Persentase 
Skor 

Kriteria Frekuensi Persentase 

85 ≤ % skor ≤ 100 Sangat 
Tinggi 

13 20,63% 

69 ≤ % skor ≤ 84 Tinggi 26 41,27% 
53 ≤ % skor ≤ 68 Sedang 23 36,51% 
37 ≤ % skor ≤ 52 Rendah 1 1,59% 
20 ≤ % skor ≤ 36 Sangat 

rendah 
0 0% 

Jumlah 63 100% 

 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 63 siswa kelas X 

SMA Kesatrian 1 Semarang terdapat 13 siswa (20,63%) 

memiliki skor literasi digital yang sangat tinggi, 26 siswa 

(41,27%) memiliki skor literasi digital yang tinggi, 23 

siswa (36,51%) memiliki skor literasi digital yang sedang, 

1 siswa (1,59%) memiliki skor literasi digital yang 

rendah. Diagram persentase literasi digital siswa dapat 

dilihat pada Gambar 4.1 
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Gambar 4.1 Diagram persentase skor angket literasi digital siswa 

 

Berdasarkan Gambar 4.1, dapat dilihat bahwa 

literasi digital siswa SMA Kesatrian 1 Semarang dominan 

tinggi. Hal ini dapat dilihat dari indikator yang digunakan 

yaitu penacarian internet (internet searching), pandu 

arah hypertext (hypertext navigation), evaluasi konten 

(content evaluation), dan penyusunan pengetahuan 

(knowledge assembly). Analisis setiap indikator literasi 

digital siswa SMA Kesatrian 1 Semarang dapat dilihat 

sebagai berikut: 

1. Pencarian Internet (Internet Searching) 

Hasil analisis indikator pencarian internet 

(internet searching) berdasarkan data hasil angket 

yang telah dikumpulkan dapat dilihat pada tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2 Indikator Pencarian Internet (Internet 
Searching) 
No Pernyataan Jumlah 

Skor 
Persentase 

1. Dalam mendukung 
kegiatan pembelajaran 
biologi, saya 
menggunakan internet 
sebagai sumber 
informasi 

288 91,43% 
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Tabel 4.2. Lanjutan 

No Pernyataan Jumlah 
Skor 

Persentase 

2. Saya tidak dapat 
menentukan kata kunci 
pencarian yang sesuai 
dalam mencari 
informasi materi 
biologi di internet 

223 70,79% 

3. Saya tidak 
menambahkan format 
tulisan pdf, doc, atau 
ppt pada kata kunci 
pencarian sebagai 
pembatasan jenis file 
yang dicari 

194 61,59% 

Total 705 - 
Mean 74,60% 

Kategori Tinggi 

Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa pada 

indikator pencarian internet (internet searching) 

terdapat tiga butir pernyataan. Total skor yang 

diperoleh berdasarkan angket yang didapatkan yaitu 

705 dan total persentase sebesar 223,81% dengan 

rata-rata persentase sebesar 74,60%, maka indikator 

pencarian internet (internet searching) berada dalam 

kategori tinggi.  

2. Pandu Arah Hypertext (Hypertextual Navigation) 

Hasil indikator pandu arah hypertext 

(hypertextual navigation) berdasarkan data hasil 
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angket yang telah dikumpulkan dapat dilihat pada 

tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3 Indikator Pandu Arah Hypertext 
(Hypertextual Navigation) 
No Pernyataan Jumlah Skor Persentase 
1. Saya dapat 

membedakan 
informasi materi 
biologi yang disajikan 
internet dengan yang 
disajikan buku teks 

254 80,63% 

2. Saya tidak dapat 
menentukan teks 
yang mengandung 
tautan sebagai akses 
dalam penelusuran 
lebih lanjut dalam 
mencari informasi 
materi biologi 

232 73,65% 

3. Melalui link yang 
terdapat di halaman 
homepage, saya dapat 
melakukan 
penelusuran lebih 
lanjut dalam mencari 
informasi materi 
biologi 

266 84,44% 

4. Saya tidak 
mengetahui cara kerja 
web browser yang 
digunakan dalam 
memperoleh 
informasi pelajaran 
biologi 

267 84,76% 
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Tabel 4.3. Lanjutan 
No Pernyataan Jumlah Skor Persentase 
5. Saya mengetahui 

bahwa salah satu 
komponen penyusun 
URL yang membuat 
suatu web browser 
dapat mencapai 
website yang 
diinginkan 

264 83,81% 

6. Saya tidak memahami 
cara mengatur dan 
memformat dokumen 
dalam sebuah website 

231 73,33% 

7. Melalui URL, saya 
dapat 
mengidentifikasi 
alamat website yang 
saya kunjungi dalam 
mencari informasi 
pelajaran biologi 

268 85,08% 

8. Dalam mencari 
informasi materi 
biologi, saya 
menggunakan 
internet tanpa 
mengetahui jumlah 
konsumsi transfer 
data dalam satuan bit 
per second (bps) yang 
telah digunakan 

190 60,32% 

9. Saya memperhatikan 
karakteristik halaman 
website yang 
dikunjungi seperti 
keefektifan, konten, 
desain visual, loading 
time, dan sistem 
navigasi (link) 

262 83,17% 
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Tabel 4.3. Lanjutan 
No Pernyataan Jumlah Skor Persentase 
10. Saya tidak dapat 

membedakan antara 
website yang 
memenuhi standar 
kriteria yang baik 
dengan yang kurang 
baik 

226 71,75% 

Total 2460 - 
Mean 78,10% 

Kategori Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 4.3, dapat dilihat bahwa pada 

indikator pandu arah hypertext (hypertextual 

navigation) terdapat 10 butir pernyataan. Total skor 

yang diperoleh berdasarkan angket yang didapatkan 

yaitu 2460 dan total persentase sebesar 780,95% 

dengan rata-rata persentase sebesar 78,10%, maka 

indikator pandu arah hypertext (hypertextual 

navigation) berada dalam kategori tinggi. 

3. Evaluasi Konten (Content Evaluation) 

Hasil indikator evaluasi konten (content 

evaluation) berdasarkan data hasil angket yang telah 

dikumpulkan dapat dilihat pada tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 Indikator Evaluasi Konten (Content 
Evaluation) 
No Pernyataan Jumlah Skor Persentase 
1. Selain 

memperhatikan 
tampilan website, saya 
juga mencari konten 
informasi terkait 
pembelajaran biologi 
di dalamnya 

279 88,57% 

2. Saya hanya dapat 
menemukan 
informasi pelajaran 
biologi yang terdapat 
pada halaman utama 
website 

222 70,48% 

3. Ketika memperoleh 
beberapa informasi 
terkait pelajaran 
biologi dari internet, 
saya membandingkan 
satu informasi dengan 
yang lainnya 

287 91,11% 

4. Informasi terkait 
pelajaran biologi yang 
diperoleh dari 
internet, tidak saya 
lengkapi dengan 
informasi dari sumber 
internet maupun 
buku lainnya 

241 76,51% 

5. Saat memperoleh 
informasi terkait 
pembelajaran biologi, 
saya menelusuri 
informasi tersebut 

278 88,25% 
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Tabel 4.4. Lanjutan 
No Pernyataan Jumlah Skor Persentase 
6. Saya menelusuri 

nama pembuat atau 
penulis informasi 
terkait pembelajaran 
biologi yang saya 
peroleh dari internet 

222 70,48% 

7. Saya tidak memahami 
perbedaan dari 
berbagai domain pada 
alamat website 
(contoh: .com, .ac.id, 
sch.id, .edu, .go.id, .org
) 

222 70,48% 

8. Saya mengunjungi 
website tanpa 
mempertimbangkan 
domain alamat 
website saat mencari 
informasi terkait 
pembelajaran biologi 

218 69,21% 

9. Informasi terkait 
pembelajaran biologi 
yang lebih spesifik 
dapat saya temukan 
di FAQ pada halaman 
website 

244 77,46% 

Total 2213 - 
Mean 78,06% 

Kategori Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat bahwa pada 

indikator evaluasi konten (content evaluation) 

terdapat 9 butir pernyataan. Total skor yang diperoleh 

berdasarkan angket yang didapatkan yaitu 2213 dan 
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total persentase sebesar 702,54% dengan rata-rata 

persentase sebesar 78,06%, maka indikator evaluasi 

konten (content evaluation)  berada dalam kategori 

tinggi. 

4. Penyusunan Pengetahuan (Knowledge Assembly) 

Hasil indikator penyusunan pengetahuan 

(knowledge assembly) berdasarkan data hasil angket 

yang telah dikumpulkan dapat dilihat pada tabel 4.5. 

 

Tabel 4.5 Indikator Penyusunan Pengetahuan 
(Knowledge Assembly) 
No Pernyataan Jumlah Skor Persentase 
1. Saya tidak 

mengaktifkan 
pemberitahuan 
(notification) untuk 
memperoleh 
informasi terbaru dari 
internet 

204 64,76% 

2. Saya mencantumkan 
sumber ketika 
mengutip teori terkait 
pembelajaran biologi 
yang diperoleh dari 
internet 

249 79,05% 

3. Informasi yang 
diperoleh dari 
internet, langsung 
saya gunakan tanpa 
menganalisisnya 
terlebih dahulu 

247 78,41 
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Tabel 4.5. Lanjutan 
No Pernyataan Jumlah Skor Persentase 
4. Informasi yang saya 

peroleh dari internet 
tidak saya 
bandingkan dengan 
berbagai media dalam 
memperoleh 
kebenaran informasi 
terkait pelajaran 
biologi 

254 80,63% 

5. Dalam memenuhi 
kebutuhan informasi 
terkait pelajaran 
biologi, saya 
menjadikan dokumen 
elektronik (artikel 
ilmiah, jurnal, dan 
hasil penelitian) 
sebagai referensi 

274 86,98% 

6. Ketika menyusun 
informasi terkait 
pelajaran biologi 
menjadi satu 
pengetahuan utuh, 
saya menggunakan 
beberapa sumber 

293 93,02% 

Total 1521 - 
Mean 80,48% 

Kategori Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa pada 

indikator penyusunan pengetahuan (knowledge 

assembly) terdapat 6 butir pernyataan. Total skor yang 

diperoleh berdasarkan angket yang didapatkan yaitu 

1521 dan total persentase sebesar 482,86% dengan 
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rata-rata persentase sebesar 80,48%, maka indikator 

penyusunan pengetahuan (knowledge assembly) 

berada dalam kategori tinggi. 

 

Berdasarkan pemaparan data hasil angket tiap 

indikator didapatkan data rata-rata persentase skor 

angket literasi digital yang dapat dilhat pada tabel 4.6. 

 

Tabel 4.6 Rata-rata Persentase Skor Angket Literasi 

Digital 

No Indikator Persentase 
tiap indikator 

Kategori 

1. Pencarian internet 
(internet searching) 

74,60% Tinggi 

2. Pandu arah hypertext 
(hypertextual 
navigation) 

78,10% Tinggi 

3. Evaluasi konten 
(content evaluation) 

78,06% Tinggi 

4. Penyusunan 
pengetahuan 
(knowledge assembly) 

80,48% Tinggi 

Rata-rata keseluruhan 77,81% Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 4.6, rata-rata persentase hasil 

skor indikator pencarian internet (internet searching) 

sebesar 74,60%, hal ini menunjukkan bahwa siswa 

mempunyai kemampuan pencarian internet yang tinggi. 

Indikator pandu arah hypertext (hypertextual navigation) 
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memiliki rerata sebesar 78,10%, hal ini menunjukkan 

bahwa siswa mempunyai kemampuan pandu arah 

hypertext yang tinggi. Indikator evaluasi konten (content 

evaluation) memiliki rerata 78,06%, hal ini menunjukkan 

bahwa siswa mempunyai kemampuan evaluasi konten 

yang tinggi. Indikator penyusunan pengetahuan 

(knowledge assembly) memiliki rerata 80,48%, hal ini 

menunjukkan bahwa siswa mempunyai kemampuan 

penyusunan pengetahuan yang tinggi. Rata-rata 

keseluruhan indikator literasi digital diperoleh hasil 

sebesar 77,81%, hal ini menunjukkan bahwa indikator 

literasi digital berada pada kategori tinggi. Diagram 

persentase tiap indikator literasi digital siswa dapat 

dilihat pada gambar 4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Diagram persentase tiap indikator literasi 
digital 
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Berdasarkan diagram di atas, indikator yang 

memiliki hasil persentase paling tinggi yaitu indikator 

penyusunan pengetahuan (knowledge assembly) 

dengan nilai persentase sebesar 80,48%, dan 

indikator yang memiliki hasil persentase paling 

rendah yaitu indikator pencarian internet (internet 

searching) dengan nilai persentase sebesar 74,60%. 

2. Kemandirian Belajar  

Hasil skor jawaban angket kemandirian belajar 

siswa SMA Kesatrian 1 Semarang dapat dilihat pada 

tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Distribusi Persentase Kemandirian Belajar 

Interval Persentase 
Skor 

Kriteria Frekuensi Persentase 

85 ≤ % skor ≤ 100 Sangat 
Tinggi 

8 12,70% 

69 ≤ % skor ≤ 84 Tinggi 38 60,32% 
53 ≤ % skor ≤ 68 Sedang 17 26,98% 
37 ≤ % skor ≤ 52 Rendah 0 0% 
20 ≤ % skor ≤ 36 Sangat 

rendah 
0 0% 

Jumlah 63 100% 

 

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari 63 siswa kelas X 

SMA Kesatrian 1 Semarang terdapat 8 siswa (12,70%) 

memiliki skor kemandirian belajar yang sangat tinggi, 

38 siswa (60,32%) memiliki skor kemandirian belajar 

yang tinggi, 17 siswa (26,98%) memiliki skor 
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kemandirian belajar yang sedang. Diagram persentase 

kemandirian belajar siswa dapat dilihat pada Gambar 

4.3. 

Gambar 4.3 Diagram persentase skor angket kemandirian 

belajar siswa 

Berdasarkan Gambar 4.3, dapat dilihat bahwa 

kemandirian belajar siswa SMA Kesatrian 1 Semarang 

dominan tinggi. Hal ini dapat dilihat dari indikator yang 

digunakan yaitu tujuan belajar, strategi belajar, 

manajemen waktu, lingkungan, pencarian bantuan, dan 

evaluasi diri.  Analisis setiap indikator kemandirian 

belajar siswa SMA Kesatrian 1 Semarang dapat dilihat 

sebagai berikut: 
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1. Tujuan Belajar 

Hasil analisis indikator tujuan belajar 

berdasarkan data hasil angket yang telah 

dikumpulkan dapat dilihat pada tabel 4.8 

 

Tabel 4.8 Indikator Tujuan Belajar 
No Pernyataan Jumlah Skor Persentase 
1. Saya tahu apa yang 

akan saya capai dalam 
mata pelajaran biologi 

256 81,27% 

2. Saya telah 
menyisihkan waktu 
untuk mempelajari 
mata pelajaran biologi 

246 78,10% 

3. Saya memiliki standar 
tinggi untuk tugas-
tugas atau kuis saya 
dalam mata pelajaran 
biologi 

216 68,57% 

4. Saya telah 
menetapkan target 
untuk semua yang 
ingin saya capai 
dalam mata pelaaran 
biologi 

220 69,84% 

5. Saya tidak aktif 
melibatkan diri dalam 
mata pelajaran biologi 

220 69,84% 

6. Saya tidak memiliki 
tujuan pembelajaran 
untuk mata pelajaran 
biologi 

237 75,24% 

Total 1395 - 
Mean 73,81% 

Kategori Tinggi 
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Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat bahwa pada 

indikator tujuan belajar terdapat 6 butir pernyataan. 

Total skor yang diperoleh berdasarkan angket yang 

didapatkan yaitu 1395 dan total persentase sebesar 

442,86% dengan rata-rata persentase sebesar 

73,81%, maka indikator tujuan belajar berada dalam 

kategori tinggi. 

2. Strategi Belajar 

Hasil analisis indikator strategi belajar 

berdasarkan data hasil angket yang telah 

dikumpulkan dapat dilihat pada tabel 4.9. 

 

Tabel 4.9 Indikator Strategi Belajar 
No Pernyataan Jumlah Skor Persentase 
1. Saya bekerja secara 

strategis untuk 
memprioritaskan 
tugas untuk 
membantu saya 
mencapai tujuan 
pembelajaran biologi 

243 77,14% 

2. Saya mempersiapkan 
pembelajaran biologi 
dengan membaca 
materi pembelajaran 
yang sudah diberikan 
sebelumnya 

251 79,68% 
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Tabel 4.9. Lanjutan 
No Pernyataan Jumlah Skor Persentase 
3. Saya tidak pernah 

membaca materi 
terlebih dahulu 
sebelum 
pembelajaran biologi 
dimulai 

233 73,97% 

4. Saya tidak siap untuk 
menangani setiap 
aspek pekerjaan yang 
menantang dalam 
mata pelajaran biologi 

224 71,11% 

Total 951 - 
Mean 75,48% 

Kategori Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 4.9, dapat dilihat bahwa pada 

indikator tujuan belajar terdapat 4 butir pernyataan. 

Total skor yang diperoleh berdasarkan angket yang 

didapatkan yaitu 951 dan total persentase sebesar 

301,90% dengan rata-rata persentase sebesar 75,48%, 

maka indikator strategi belajar berada dalam kategori 

tinggi. 

3. Manajemen Waktu 

Hasil analisis indikator manajemen waktu 

berdasarkan data hasil angket yang telah dikumpulkan 

dapat dilihat pada tabel 4.10. 
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Tabel 4.10 Indikator Manajemen Waktu 

No Pernyataan Jumlah Skor Persentase 
1. Saya telah 

merencanakan 
sebelumnya untuk 
mengalokasikan 
waktu yang 
diperlukan 
pembelajaran biologi 

238 75,56% 

2. Saya menemukan 
waktu yang tepat 
untuk belajar agar 
saya tidak terganggu 
dalam belajar 

264 83,81% 

Total 502 - 
Mean 79,68% 

Kategori Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 4.10, dapat dilihat bahwa pada 

indikator tujuan belajar terdapat 2 butir pernyataan. 

Total skor yang diperoleh berdasarkan angket yang 

didapatkan yaitu 501 dan total persentase sebesar 

159,37% dengan rata-rata persentase sebesar 79,68%, 

maka indikator manajemen waktu berada dalam 

kategori tinggi. 

4. Lingkungan 

Hasil analisis indikator lingkungan berdasarkan 

data hasil angket yang telah dikumpulkan dapat dilihat 

pada tabel 4.11. 
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Tabel 4.11. Indikator Lingkungan 

No Pernyataan Jumlah Skor Persentase 
1. Saya memilih lokasi 

belajar yang nyaman 
untuk menghindari 
gangguan 

288 91,43% 

2. Saya tidak pernah 
mencari tempat yang 
nyaman untuk belajar 

270 85,71% 

3. Saya memilih tempat 
yang tepat untuk 
bekerja agar dapat 
belajar secara efektif 

287 91,11% 

Total 845 - 
Mean 89,42% 

Kategori Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 4.11, dapat dilihat bahwa pada 

indikator tujuan belajar terdapat 3 butir pernyataan. 

Total skor yang diperoleh berdasarkan angket yang 

didapatkan yaitu 854 dan total persentase sebesar 

268,25% dengan rata-rata persentase sebesar 89,42%, 

maka indikator lingkungan berada dalam kategori 

tinggi. 

5. Pencarian Bantuan 

Hasil analisis indikator pencarian bantuan 

berdasarkan data hasil angket yang telah dikumpulkan 

dapat dilihat pada tabel 4.12. 
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Tabel 4.12 Indikator Pencarian Bantuan 

No Pernyataan Jumlah Skor Persentase 
1. Saya berencana untuk 

menggunakan saluran 
komunikasi interaktif 
(Whatsapp Group) 
yang disediakan 
untuk mendapatkan 
dukungan dari teman 
sekelas 

261 82,86% 

2. Saya berencana untuk 
berpartisipasi dalam 
forum diskusi mata 
pelajaran biologi 
untuk mendapatkan 
hasil maksimal 

251 79,68% 

Total 512 - 
Mean 81,27% 

Kategori Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 4.12, dapat dilihat bahwa pada 

indikator pencarian bantuan terdapat 2 butir 

pernyataan. Total skor yang diperoleh berdasarkan 

angket yang didapatkan yaitu 512 dan total persentase 

sebesar 162,54% dengan rata-rata persentase sebesar 

81,27%, maka indikator pencarian bantuan berada 

dalam kategori tinggi. 

6. Evaluasi Diri 

Hasil analisis indikator evaluasi diri berdasarkan 

data hasil angket yang telah dikumpulkan dapat dilihat 

pada tabel 4.13. 
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Tabel 4.13 Indikator Evaluasi Diri 

No Pernyataan Jumlah Skor Persentase 
1. Saat mengikuti 

pembelajaran biologi, 
saya akan 
merefleksikan 
pembelajaran saya di 
setiap topik bahasan 

247 78,41% 

2. Saya tidak terlibat 
secara aktif untuk 
memantau 
perkembangan 
belajar biologi yang 
telah saya ikuti 

231 73,33% 

Total 478 - 
Mean 75,87% 

Kategori Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 4.13, dapat dilihat bahwa pada 

indikator evaluasi diri terdapat 2 butir pernyataan. 

Total skor yang diperoleh berdasarkan angket yang 

didapatkan yaitu 478 dan total persentase sebesar 

151,75% dengan rata-rata persentase sebesar 75,87%, 

maka indikator evaluasi diri berada dalam kategori 

tinggi. 

Berdasarkan pemaparan data hasil angket tiap 

indikator didapatkan data rata-rata persentase skor 

angket kemandirian belajar yang dapat dilhat pada tabel 

4.14. 
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Tabel 4.14. Rata-rata Persentase Skor Kemandirian 
Belajar 

No Indikator Persentase 
tiap indikator 

Kategori 

1. Tujuan belajar 73,81% Tinggi 
2. Strategi belajar 75,48% Tinggi 
3. Manajemen waktu 79,68% Tinggi 
4. Lingkungan 89,42% Tinggi 
5. Pencarian bantuan 81,27% Tinggi 
6. Evaluasi diri 75,87% Tinggi 

Rata-rata keseluruhan 79,25% Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 4.14, rata-rata persentase hasil 

skor indikator tujuan belajar sebesar 73,81%, hal ini 

menunjukkan bahwa strategi belajar siswa berada dalam 

kategori tinggi. Indikator strategi belajar memiliki rerata 

sebesar 75,48%, hal ini menunjukkan bahwa strategi 

belajar siswa berada dalam kategori tinggi. Indikator 

manajemen waktu memiliki rerata 79,68%, hal ini 

menunjukkan bahwa manajemen waktu siswa berada 

dalam kategori tinggi. Indikator linkungan memiliki 

rerata 89,42%, hal ini menunjukkan bahwa inikator 

lingkungan berada dalam kategori tinggi. Indikator 

pencarian bantuan memiliki rerata 81,27%, hal ini 

menunjukkan bahwa indikator pencarian bantuan siswa 

berada dalam kategori tinggi. Indikator evaluasi diri 

memiliki rerata 75,87%, hal ini menunjukkan bahwa 

evaluasi diri siswa berada dalam kategori tinggi.  
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Rata-rata keseluruhan indikator kemandirian belajar  

diperoleh hasil sebesar 79,25%, hal ini menunjukkan 

bahwa indikator kemandirian belajar berada pada 

kategori tinggi. Diagram persentase tiap indikator 

kemandirian belajar siswa dapat dilihat pada gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Diagram Persentase Tiap Indikator 

Kemandirian Belajar 

 

Berdasarkan diagram di atas, indikator yang 

memiliki hasil persentase paling tinggi yaitu indikator 

lingkungan dengan nilai persentase sebesar 89,42%, dan 

indikator yang memiliki hasil persentase paling rendah 

yaitu indikator tujuan belajar dengan nilai persentase 

sebesar 73,81%. 
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B. Pembahasan 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan 

pembelajaran intrakulikuler yang beragam, konten akan 

lebih optimal, agar peserta didik memiliki waktu yang 

cukup untuk mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi (Khoirurrijal dkk, 2022). Penerapan kurikum 

merdeka di SMA Kesatrian 1 Semarang sudah dimulai 

pada tahun ajaran 2022/2023 hingga sekarang. 

Penerapan kurikulum merdeka mengedepankan literasi 

yang relevan dengan perkembangan zaman, seperti 

literasi digital. Siswa diberi akses untuk mencari 

referensi tambahan agar siswa terbiasa mencari, 

membaca dan memahami sumber referensi digital secara 

mandiri. Kemudahan akan akses informasi mengenai 

pembelajaran biologi dapat mendorong pembelajaran 

sepanjang hayat (lifelong education) yang juga sejalan 

dengan prinsip kurikulum merdeka. Hal tersebut dapat 

tercapai apabila siswa memiliki literasi digital dan 

kemandirian belajar yang tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

mengenai literasi digital dan kemandirian belajar siswa 

SMA Kesatrian 1 Semarang dalam pembelajaran biologi 

kurikulum merdeka, menunjukkan bahwa literasi digital 
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dan kemandirian belajar siswa berada dalam kategori 

tinggi. Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Literasi Digital 

Literasi digital merupakan kemampuan 

seseorang dalam menggunakan teknologi informasi 

untuk menemukan dan memahami suatu informasi 

dalam bentuk digital serta berkomunikasi dan 

berkolaborasi dengan orang lain (Muyasaroh, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari 63 siswa terdapat 13 siswa (20,63%) memiliki 

tingkat literasi digital yang sangat tinggi, 26 siswa 

(41,27%) memiliki tingkat literasi digital yang tinggi, 

23 siswa (36,51%) memiliki tingkat literasi digital 

yang sedang, dan 1 siswa (1,59%) memiliki tingkat 

literasi digital yang rendah. Berdasarkan data 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa literasi 

digital siswa dominan tinggi. Hasil tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Irhandayaningsih (2020) yang menyatakan bahwa 

siswa memiliki tingkat literasi digital yang tinggi, 

dikarenakan sebagian siswa sudah dapat mencari 

referensi yang relevan untuk mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru.  
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Indikator literasi digital yang digunakan yaitu 

indikator literasi digital yang dikemukakan oleh 

Gilster (1997). Indikator tersebut antara lain 

pencarian internet (internet searching), pandu arah 

hypertext (hypertext navigation), evaluasi konten 

(content evaluation), dan penyusunan pengetahuan 

(knowledge assembly). Instrumen angket literasi 

digital diadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh 

Hasliyah (2022) yang menggunakan indikator yang 

sama.  

Berdasarkan hasil penelitian, indikator 

pencarian internet (internet searching) didapatkan 

hasil sebesar 74,60%, hal tersebut menunjukkan 

bahwa indikator pencarian internet (internet 

searching) berada pada kategori tinggi. Dalam proses 

pembelajaran biologi, siswa diberi kebebasan untuk 

melakukan pencarian tambahan referensi secara 

digital dengan menggunakan search engine seperti 

google, dan bing. Kebanyakan siswa menggunakan 

internet untuk mencari sumber informasi tambahan 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran biologi. 

Platform yang sering digunakan siswa yaitu google 

dan youtube. Siswa dapat menentukan kata kunci 

yang tepat terkait topik bahasan yang akan mereka 
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cari di internet. Ketika melakukan pencarian di 

search engine, siswa biasanya menambahkan format 

tulisan pdf, doc ataupun ppt pada kata kunci 

pencarian sebagai pembatasan jenis file yang dicari. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dipaparkan oleh Artiyani (2023) yang menyatakan 

bahwa siswa memiliki pemahaman yang baik untuk 

memanfaatkan internet dalam pembelajaran dan 

dapat menggunakan mesin search engine dengan 

baik.  

Meskipun indikator ini cukup tinggi, akan 

tetapi masih terdapat 29,21% siswa yang belum 

mampu menemukan kata kunci yang tepat ketika 

melakukan pencarian di internet. Kemungkinan kata 

kunci yang digunakan kurang spesifik sehingga hasil 

pencarian kurang terfokus pada topik bahasan yang 

dicari.  Sebanyak 38,41% siswa tidak menambahkan 

format tulisan pdf, doc ataupun ppt pada kata kunci 

pencarian. Kemungkinan siwa tidak menambahkan 

format tertentu ketika melakukan pencarian 

dikarenakan masih ada siswa yang belum bisa 

melakukan pembatasan jenis file yang akan dicari. 

Indikator pandu arah hypertext (hypertext 

navigation), berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
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sebesar 78,10%, hal ini menunjukkan bahwa 

indikator pandu arah hypertext (hypertext 

navigation) berada pada kategori tinggi. Siswa dapat 

memahami karakteristik dan komponen-komponen 

halaman website dengan baik. Siswa memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai cara kerja web 

browser, bandwith, http, html, dan url. Siswa juga 

sudah memiliki pengetahuan mengenai  hypertext 

dan hyperlink beserta cara kerjanya. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Anarizka (2023) yang menunjukkan bahwa sebagian 

siswa sudah memahami dan menggunakan hypertext 

dan hyperlink untuk mengakses dokumen ke 

dokumen lain atau mengaksess link ke dokumen lain 

dan sebaliknya.  

Meskipun indikator ini berada dalam kategori 

tinggi, sebanyak 39,68% siswa tidak memperhatikan 

jumlah konsumsi transfer data dalam satuan bit per 

second (bps) yang telah digunakan. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa tidak sepenuhnya 

memperhatikan mengenai karakteristik dari 

berbagai platform digital yang digunakan untuk 

melakukan pencarian. 
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Indikator evaluasi konten (content evaluation) 

memiliki persentase sebesar 78,06%, hal ini 

menunjukkan bahwa indikator evaluasi konten 

(content evaluation) berada dalam kategori tinggi. 

Ketika memperoleh beberapa informasi mengenai 

pelajaran biologi internet, siswa biasanya tidak 

hanya mengambil informasi dari satu sumber, 

namun juga membandingkannya dengan sumber 

internet maupun buku lainnya. Siswa juga dapat 

mengevaluasi halaman website dengan memahami 

macam-macam domain. Sejalan dengan hasil 

penelitian yang dipaparkan oleh Artiyani (2023) 

yang menunjukkan bahwa siswa mampu 

membedakan antara tampilan dengan konten 

informasi. Siswa juga mampu mengevaluasi isi dan 

menganalisis latar belakang informasi. Siswa 

memahami macam-macam domain yang terdapat di 

internet seperti .com, .ac.id, .sch.id, .edu, .go.id, .org. 

Meskipun indikator ini cukup tinggi, akan 

tetapi masih terdapat 30,79% siswa yang 

mengunjungi website tanpa mempertimbangkan 

domain alamat website saat mencari informasi 

terkait pembelajaran biologi. Hal ini menunjukkan 

bahwa masih ada siswa yang belum mampu 
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mengevaluasi halaman website berdasarkan domain 

yang tertera.  

Indikator penyusunan pengetahuan 

(knowledge assembly) memiliki persentase sebesar 

80,48% yang termasuk dalam kategori tinggi. Siswa 

biasanya menyalakan notifikasi untuk mendapatkan 

update terkait materi biologi terbaru pada channel 

youtube yang menjadi sumber informasi seperti 

channel Sigma Smart Study yang juga disarankan 

oleh bapak Mulyono selaku guru biologi. Siswa juga 

telah terbiasa menyantumkan sumber ketika 

mengutip informasi untuk ringkasan maupun tugas-

tugas dalam pembelajaran biologi.  Siswa telah 

mampu menganalis informasi pembelajaran biologi 

yang telah diperoleh dengan membandingkan suatu 

informasi baik dalam platform yang sama maupun 

dari platform yang berbeda untuk disusun menjadi 

satu pengetahuan yang utuh.  Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajriati dan 

Usmeldi (2022) yang menyatakan bahwa siswa telah 

mampu memeriksa kembali informasi yang telah 

diperoleh dengan menggunakan berbagai media 

yang berbeda.  
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Meskipun indikator ini berada dalam kategori 

tinggi, sebanyak 35,24% siswa tidak mengaktifkan 

pemberitahuan (notification) untuk memperoleh 

informasi terbaru dari internet. Jenis notifikasi yang 

diaktifkan oleh siswa kebanyakan ialah notifikasi 

dari channel youtube yang membahas mengenai 

pembelajaran biologi seperti channel  Sigma Smart 

Study. Kemungkinan siswa yang tidak 

menghidupkan notification hanya melakukan 

pencarian sesuai topik bahasan ketika siswa 

membutuhkan referensi tambahan.  

2. Kemandirian Belajar Siswa 

Kemandirian belajar ialah kemauan dan 

perilaku siswa untuk bisa berhasil dalam mengikuti 

pembelajaran  (Onah & Sinclair, 2017). Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 63 siswa 

terdapat 8 siswa (12,70%) memiliki kemandirian 

belajar yang sangat tinggi, 38 siswa (60,32%) 

memiliki kemandirian belajar yang tinggi, dan 17 

siswa (26,98%) memiliki kemandirian belajar yang 

sedang. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Marfu’ah (2020) yang menunjukan bahwa 

kemandirian belajar siswa berada pada kategori 

tinggi, namun tidak sejalan dengan hasil penelitian 
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yang dilakukan oleh Hidayat et al. (2020) yang 

menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa SMK, 

SMA dan mahasiswa cenderung rendah, disebabkan 

oleh kebiasaan belajar dan teknologi yang digunakan 

dalam proses pembelajaran yang kurang mendukung. 

Indikator kemandirian belajar yang digunakan 

yaitu indikator kemandiriran belajar  yang 

dikemukakan Onah dan Sinclair (2017). Indikator 

tersebut antara lain tujuan belajar, strategi belajar, 

manajemen waktu, lingkungan, pencarian bantuan 

dan evaluasi diri. Instrumen angket kemandirian 

belajar diadaptasi dari penelitian yang dilakukan 

oleh Muyasaroh (2021) yang menggunakan 

indikator yang sama. 

Berdasarkan hasil penelitian, indikator tujuan 

belajar didapatkan hasil sebesar 73,81%, hal 

tersebut menunjukkan bahwa indikator tujuan 

belajar berada dalam kategori tinggi. Dalam proses 

pembelajaran biologi, siswa telah mengetahui apa 

saja capaian pembelajaran biologi yang nantinya 

akan dipelajari. Siswa memiliki standar yang tinggi 

untuk tugas-tugas maupun kuis dalam pembelajaran 

biologi sehingga siswa biasanya memiliki kesadaran 

untuk aktif melibatkan diri dalam forum diskusi di 
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kelas maupun diskusi secara online dengan teman 

sebaya, serta meluangkan waktu untuk belajar 

biologi secara mandiri agar semua capaian 

pembelajaran terpenuhi. Sejalan dengan penelitian 

yang dipaparkan oleh Gustina et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa siswa mampu menetapkan 

target belajar untuk membantu cara belajar  dan 

untuk mencapai target yang telah ditetapkan dalam 

pembelajaran. 

Meskipun indikator ini cukup tinggi, akan 

tetapi masih terdapat 31,43% siswa yang tidak 

memiliki standar tinggi  untuk tugas-tugas atau kuis 

dalam pembelajaran biologi. Hal ini menunjukkan 

bahwa masih ada siswa yang kurang berambisi 

dengan mencapai tujuan belajar.  

Indikator strategi belajar memiliki persentase 

sebesar 75,48%, hal ini menunjukkan bahwa 

indikator strategi belajar  berada dalam kategori 

tinggi. Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, 

siswa biasanya menggunakan strategi yang sesuai 

dengan gaya belajar masing-masing. Siswa memiliki 

kesadaran untuk membaca materi baik materi yang 

sebelumnya telah dipelajari maupun materi yang 

baru akan dipelajari. Siswa juga mampu 
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memprioritaskan tugas untuk membantu mencapai 

tujuan pembelajaran biologi. Menurut Sihotang et al. 

(2020) strategi belajar yang efektif yakni berlatih 

mengatur waktu, membaca cepat, serta merekam 

hasil baca, seperti membuat ringkasan, outline, 

maupun mind mapping. 

Meskipun indikator ini berada dalam kategori 

tinggi, sebanyak 28,89% siswa tidak siap untuk 

menangani setiap aspek pekerjaan yang menantang 

dalam mata pelajaran biologi. Hal ini menunjukkan 

bahwa strategi belajar yang sudah dirancang siswa 

kurang tepat dalam menangani tantangan belajar 

tersebut sehingga siswa merasa tidak siap.  

Indikator manajemen waktu memiliki 

persentase sebesar 79,8%, hal ini menunjukkan 

bahwa indikator manajemen waktu berada dalam 

kategori tinggi. Siswa selalu mengalokasikan waktu 

untuk melakukan kegitan belajar biologi secara 

mandiri, dan siswa juga dapat menemukan waktu 

yang tepat supaya waktu belajar biologi tidak 

memiliki gangguan sehingga kegiatan belajar 

mandiri dapat terlaksana secara efektif.  Menurut 

Ambiyar el al. (2020) siswa telah memiliki inisiatif 

untuk menyusun jadwal yang dikhususkan untuk 
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belajar mata pelajaran biologi supaya mencapai 

target yang telah ditentukan. Meskipun indikator ini 

termasuk tinggi, akan tetapi masih terdapat 24,44% 

siswa yang tidak berencana mengalokasikan waktu 

untuk belajar biologi secara mandiri.  

Indikator lingkungan memiliki persentase 

sebesar 89,42%, hal ini menunjukkan bahwa 

indikator lingkungan berada dalam kategori tinggi. 

Artinya siswa dapat memilih lokasi yang nyaman 

untuk belajar supaya kegiatan belajar menjadi lebih 

efektif tanpa adanya gangguan. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Makur et al. (2021) 

yang menyatakan bahwa siswa memiliki 

kemampuan yang baik dalam mencari lingkungan 

dan kondisi yang memadai untuk menunjang proses 

belajar.  

Indikator pencarian bantuan memiliki 

persentase sebesar 81,27%, hal ni menunjukkan 

bahwa indikator pencarian bantuan berada dalam 

kategori tinggi. Siswa memiliki forum Whatsapp 

Group kelas untuk dijadikan forum diskusi terkait 

topik bahasan pembelajaran biologi dan berperan 

aktif di dalamnya. Siswa biasanya menggunakan 

forum Whatapp Group tersebut untuk bertanya jika 
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memiliki topik yang kurang dipahami pada teman 

sebaya.  Akmal et al. (2022) menyatakan bahwa 

siswa yang telah mampu melakukan pencarian 

bantuan cenderung lebih mudah memecahkan suatu 

permasalahan. Meskipun indikator pencarian 

bantuan cukup tinggi, sebanyak 20,32% siswa tidak 

berencana untuk berpartisipasi dalam forum diskusi 

Whatsapp Group kelas untuk membahas mata 

pelajaran biologi. 

Indikator evaluasi diri memiliki persentase 

sebesar 75,87%, hal ini menunjukkan bahwa 

indikator evaluasi diri berada dalam kategori tinggi. 

Artinya siswa dengan aktif memantau sejauh mana 

perkembangan belajar dirinya sendiri dan juga 

mampu merefleksikan pembelajaran dalam setiap 

topik bahasan. Siswa mampu mengidentifikasi topik 

bahasan yang menjadi kelemahan masing-masing 

sehingga dapat menyesuaikannya dengan strategi 

belajar yang telah disusun.  Menurut Marfu’ah 

(2020) evaluasi diri atau self efficacy merupakan hal 

yang penting karena dapat menunjang performa 

siswa dalam pembelajaran biologi. Meskipun 

demikian, sebanyak 24,13% siswa tidak terlibat 
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secara aktif dalam memantau perkembangan belajar 

biologi yang telah diikuti. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa kendala yang bisa 

dijadikan catatan untuk penelitian berikutnya. 

Keterbatasan yang terkait dengan penelitian ini antara 

lain: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di SMA Kesatrian 1 

Semarang kelas X-2 dan X-6 tahun ajaran 2023/2024, 

sehingga hasil penelitian ini hanya berlaku pada 

subjek yang diteliti. 

2. Instrumen angket yang digunakan tidak terikat 

dengan materi biologi secara spesifik, jadi penelitian 

ini hanya meneliti pada pembelajaran biologi secara 

umum.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data peneltian yang 

telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat literasi digital siswa SMA Kesatrian 1 

Semarang dalam pembelajaran biologi kurikulum 

merdeka berada pada kategori tinggi dengan rerata 

sebesar 77,81%. Nilai persentase dari masing-masing 

indikator yaitu indikator pencarian internet (internet 

searching) sebesar 74,60%, indikator pandu arah 

hypertext (hypertext navigation) sebesar 78,10%, 

indikator evaluasi konten (content evaluation) 

sebesar 78,06%, dan penyusunan pengetahuan 

(knowledge assembly) sebesar 80,48%. 

2. Tingkat kemandirian belajar siswa SMA Kesatrian 1 

Semarang dalam pembelajaran biologi kurikulum 

merdeka berada pada kategori  tinggi dengan rerata 

79,25%. Nilai persentase dari masing-masing 

indikator yaitu indikator tujuan belajar sebesar 

73,81%, indikator strategi belajar sebesar 75,48%, 

indikator manajemen waktu sebesar 79,68%, 

indikator lingkungan sebesar 89,42%, indikator 
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pencarian bantuan sebesar 81,27%, dan indikator 

evaluasi diri sebesar 75,87%. 

B. Saran 

Berdasarkan  penelitian yang telah didapatkan, 

maka peneliti menyampaikan saran sebagi berikut: 

1. Bagi Siswa 

Siswa sebaiknya mengembangkan literasi digital 

dengan mempelajari keterampilan mengenai 

hypertext, dan berlatih meningkatkan kemampuan 

pencarian internet. Siswa dapat meningkatkan 

kemandirian belajar dengan menetapkan tujuan 

belajar dengan sungguh-sungguh, mengambil inisiatif 

dan merefleksikan kemajuan dalam belajar. Siswa 

sebaiknya lebih menerapkan prinsip kurikulum 

merdeka yang berfokus pada pengembangan 

keterampilan dan karakter agar pembelajaran 

sepanjang hayat / lifelong education dapat tercapai. 

2. Bagi Guru 

Guru dapat mengintegrasikan literasi digital ke dalam 

pembelajaran biologi dengan memaksimalkan 

penggunaan alat dan sumber daya digital. Guru dapat 

mendorong siswa dalam kemandirian belajar dengan 

memberikan tugas dan proyek yang melibatkan 

keaktifan siswa. Guru dapat menyelaraskan 
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pemebelajaran dengan kurikulum merdeka untuk 

memberdayakan siswa menjadi mandiri dan memiliki 

growing mindset.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Wawancara Prariset Dengan Guru Biologi 

Nama  : Mulyono, M.Si. 

Asal Sekolah : SMA Kesatrian 1 Semarang 

Tanggal : 20 Mei 2024 

No Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah sekolah ini 

sudah menerapan 
kurikulum merdeka? 

Sudah. 

2.  Sejak kapan 
diterapkannya 
kurikulum merdeka di 
SMA Kesatrian 1 
Semarang? 

Sudah 2 tahun terakhir. Lebih 
tepatnya dimulai pada tahun 
ajaran 2022/2023. 

3. Metode pembelajaran 
apa saja yang bapak 
terapkan dalam 
pembelajaran biologi di 
kurikulum merdeka? 

Ceramah, diskusi, dan sesekali 
siswa diminta untuk presentasi.  

4. Apa saja perbedaan 
pembelajaran kurikulum 
merdeka dengan 
kurikulum 2013? 

Perbedaan yang paling 
mencolok yaitu jumlah materi 
pokoknya. Pada K13 materi 
pokoknya ada 5. Sedangkan di 
kurikulum merdeka ini hanya 
ada 1 materi pokok pada 
masing-masing semester. 
Materi virus dibahas di 
semester 1, keanekaragaman 
hayati yang mencakup 5 
kingdom dan ekosistem dibahas 
di semester 2. Selain itu 
terdapat tugas proyek P5 untuk 
siswa. 

5. Proyek P5 seperti apa 
yang diterapkan untuk 
pembelajaran biologi? 

Untuk proyek P5 biasanya 
diadakan gelar karya siswa. 
Tema yang diambil berbeda-
beda. Untuk outputnya 
diserahkan kepada kreativititas 
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siswa, bisa berupa lukisan, 
poster, bazzar makanan dan 
sebagainya sesuai dengan tema 
yang sudah ditentukan. 

6. Apa saja kendala yang 
bapak temukan dalam 
penerapan kurikulum 
merdeka di 
pembelajaran biologi 
ini? 

Banyak pergantian istilah yang 
digunakan seperti CP, TP, dll. 
Selain itu sosialisasi untuk 
penerapan kurikulum merdeka 
tergolong lambat dan tidak 
merata. 

7. Untuk pembelajaran 
biologi, sumber belajar 
apa saja yang bapak 
gunakan? 

Sumber belajar yang digunakan 
yaitu LKPD, PPT, dan youtube 
channel Sigma Smart Study. 

8. Apakah bapak juga 
menggunakan internet 
dalam pembelajaran 
biologi? 

Biasanya internet digunakan 
untuk membuka youtube, untuk 
menunjang visualisasi siswa.  

9. Apakah siswa juga 
diperbolehkan 
menggunakan internet 
selama pembelajaran 
berlangsung? 

Siswa diperbolehkan 
menggunakan internet untuk 
membuka link yang telah saya 
bagikan. 

10. Menurut bapak, apakah 
tingkat literasi digital 
siswa dalam 
pemebelajaran biologi 
sudah baik? 

Siswa kebanyak sudah paham 
dengan cara menggunakan 
internet, namun kadang siswa 
masih menggunakan sumber 
dari blogspot dimana info 
tersebut kurang valid, siswa 
juga kebanyakan hanya 
menggunakan 1 sumber saja 
sebagai referensi tambahan. 
Jadi, saya katakan bahwa 
literasi belajar siswa masih 
kurang.  

11. Adakah sesi belajar 
mandiri dalam 
pembelajaran biologi? 

Ada. Siswa diberi tugas, latihan 
soal, atau membuat rangkuman 
untuk topik bahasan tertentu. 

12. Apakah siswa memiliki 
kesadaran dalam 

Beberapa siswa ada yang 
berinisitif untuk mencari 
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mencari referensi 
tambahan? 

referensi tambahan di internet, 
namun kebanyakan harus 
disuruh dulu, diberi linknya 
terlebih dulu. 

13. Apakah siswa 
sebelumnya telah 
mengetahui mengenai 
topik bahasan setiap 
pertemuan? 

Di awal tahun ajaran sudah saya 
sampaikan terkait topik 
bahasan apa saja yang nantinya 
akan dipelajari. Dan biasanya 
sebelum menutup pembelajaran 
akan saya sampaikan untuk 
materi / agenda pada 
pertemuan yang akan datang.  

14. Apakah biasanya siswa 
bertanya mengenai topik 
bahasan ketika siswa 
kurang paham? 

Ya, ada beberapa siswa yang 
bertanya baik itu ketika di kelas 
maupun di ruang guru terkait 
materi yang mereka kurang 
paham. 

15. Menurut bapak, apakah 
tingkat kemandirian 
belajar siswa dalam 
pembelajaran biologi 
sudah baik? 

Siswa kebanyakan harus diberi 
instruksi terlebih dahulu dalam 
kegiatan belajar, terutama 
dalam hal referensi tambahan. 
Jadi, menurut saya kemandirian 
belajar siswa masih kurang. 
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Lampiran 2. Indikator Angket Literasi Digital Siswa 

No Indikator Sub Indikator 
No Item 

JUMLAH 
+ - 

1. 

Pencarian 
di internet 
(internet 

searching) 

Kemampuan 
melakukan 
pencarian di 
internet 
menggunakan 
search engine 

- 2,3 

3 
Kemampuan 
melakukan 
aktivitas dan 
memenuhi 
kebutuhan 
informasi 
melalui 
internet 

1 - 

2. 

Pandu 
Arah 

Hypertext 
(Hypertext

ual 
Navigatio

n) 

Memiliki 
pengetahuan 
tentang 
hypertext dan 
hyperlink 
beserta cara 
kerjanya 

6 5 

10 

Kemampuan 
membedakan 
antara buku 
teks dan 
internet 

4 - 

Pengetahuan 
tentang cara 
kerja web 
browser, 
bandwith, http, 
html, dan url 

8,10 
7,9,1

1 

Kemampuan 
memahami 
karakteristik 
halaman 

12 13 
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website 

3. 

Evaluasi 
Konten 

(Content 
Evaluation

) 

Kemampuan 
membedakan 
antara 
tampilan 
dengan konten 
informasi 

14 - 

9 

Kemampuan 
menganalisis 
halaman 
website 

16 15,17 

Kemampuan 
menganalisis 
latar belakang 
informasi 

18,1
9 

- 

Kemampuan 
mengevaluasi 
halaman web 
dengan 
memahami 
macam-macam 
domain 

- 20,21 

Kemampuan 
memahami FAQ 
dalam suatu 
newsfeed/ grup 
diskusi 

22 - 

4. 

Penyusun
an 

pengetahu
an 

(Knowledg
e 

Assembly) 

Kemampuan 
untuk 
membuat 
pemberitahuan 
personal 
newsfeed 

- 23 

6 Kemampuan 
menganalisis 
informasi yang 
diperoleh 

24 25 

Kemampuan 
menggunakan 
berbagai jenis 

- 26 
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media untuk 
memperoleh 
kebenaran dari 
suatu informasi 
Kemampuan 
menyusun 
pengetahuan 
dari informasi 
yang diperoleh 

27,2
8 

- 

Jumlah 14 14 28 
(Adaptasi dari Hasliyah, 2022) 
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Lampiran 3. Lembar Angket Literasi Digital Siswa 

 

ANGKET LITERASI DIGITAL SISWA 

 

Petunjuk pengisian : 

1. Isilah identitas anda. 
2. Bacalah dengan cermat dan teliti pernyataan dalam 

angket. 
3. Pilihlah jawaban pernyataan sesuai dengan keadaan 

anda.  Terdapat lima pilihan jawaban untuk setiap 
pernyataan, antara lain: 
SS : Sangat setuju 
S : Setuju 
R : Ragu-ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat tidak setuju 

4. Jawablah setiap pernyataan dengan sejujur-jujurnya. 
 

Identitas : 

Nama : 
Kelas : 
Sekolah : 

 

NO 
INDIKATOR & 
PERNYATAAN 

RESPON 

A. Pencarian Internet SS S R TS STS 
1. Dalam mendukung 

kegiatan 
pembelajaran biologi, 
saya menggunakan 
internet sebagai 
sumber informasi  
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2. Saya tidak dapat 
menentukan kata 
kunci pencarian yang 
sesuai dalam mencari 
informasi materi 
biologi di internet  

     

3. Saya tidak 
menambahkan format 
tulisan pdf, doc, atau 
ppt pada kata kunci 
pencarian sebagai 
pembatasan jenis file 
yang dicari  

     

B. 
Pandu Arah 
Hypertext 

SS S R TS STS 

4. Saya dapat 
membedakan 
informasi materi 
biologi yang disajikan 
internet dengan yang 
disajikan buku teks  

     

5. Saya tidak dapat 
menentukan teks 
yang mengandung 
tautan sebagai akses 
dalam penelusuran 
lebih lanjut dalam 
mencari informasi 
materi biologi  

     

6. Melalui link yang 
terdapat di halaman 
homepage, saya dapat 
melakukan 
penelusuran lebih 
lanjut dalam mencari 
informasi materi 
biologi  

     

7. Saya tidak 
mengetahui cara kerja 
web browser yang 

     



95 
 

 

digunakan dalam 
memperoleh 
informasi pelajaran 
biologi  

8. Saya mengetahui 
bahwa salah satu 
komponen penyusun 
URL yang membuat 
suatu web browser 
dapat mencapai 
website yang 
diinginkan  

     

9. Saya tidak memahami 
cara mengatur dan 
memformat dokumen 
dalam sebuah website  

     

10. Melalui URL, saya 
dapat 
mengidentifikasi 
alamat website yang 
saya kunjungi dalam 
mencari informasi 
pelajaran biologi  

     

11. Dalam mencari 
informasi materi 
biologi, saya 
menggunakan 
internet tanpa 
mengetahui jumlah 
konsumsi transfer 
data dalam satuan bit 
per second (bps) yang 
telah digunakan  

     

12. Saya memperhatikan 
karakteristik halaman 
website yang 
dikunjungi seperti 
keefektifan, konten, 
desain visual, loading 
time, dan sistem 
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navigasi (link)  
13. Saya tidak dapat 

membedakan antara 
website yang 
memenuhi standar 
kriteria yang baik 
dengan yang kurang 
baik  

     

C. Evaluasi Konten SS S R TS STS 
14. Selain 

memperhatikan 
tampilan website, saya 
juga mencari konten 
informasi terkait 
pembelajaran biologi 
di dalamnya  

     

15. Saya hanya dapat 
menemukan 
informasi pelajaran 
biologi yang terdapat 
pada halaman utama 
website  

     

16. Ketika memperoleh 
beberapa informasi 
terkait pelajaran 
biologi dari internet, 
saya membandingkan 
satu informasi dengan 
yang lainnya  

     

17. Informasi terkait 
pelajaran biologi yang 
diperoleh dari 
internet, tidak saya 
lengkapi dengan 
informasi dari sumber 
internet maupun 
buku lainnya  

     

18. Saat memperoleh 
informasi terkait 
pembelajaran biologi, 
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saya menelusuri 
informasi tersebut  

19. Saya menelusuri 
nama pembuat atau 
penulis informasi 
terkait pembelajaran 
biologi yang saya 
peroleh dari internet  

     

20. Saya tidak memahami 
perbedaan dari 
berbagai domain pada 
alamat website 
(contoh: .com, .ac.id, 
sch.id, .edu, .go.id, .org
)  

     

21. Saya mengunjungi 
website tanpa 
mempertimbangkan 
domain alamat 
website saat mencari 
informasi terkait 
pembelajaran biologi  

     

22. Informasi terkait 
pembelajaran biologi 
yang lebih spesifik 
dapat saya temukan 
di FAQ pada halaman 
website  

     

D. Penyusunan 
Pengetahuan 

SS S R TS STS 

23. Saya tidak 
mengaktifkan 
pemberitahuan 
(notification) untuk 
memperoleh 
informasi terbaru dari 
internet  

     

24. Saya mencantumkan 
sumber ketika 
mengutip teori terkait 
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pembelajaran biologi 
yang diperoleh dari 
internet  

25.  Informasi yang 
diperoleh dari 
internet, langsung 
saya gunakan tanpa 
menganalisisnya 
terlebih dahulu  

     

26. Informasi yang saya 
peroleh dari internet 
tidak saya bandingkan 
dengan berbagai 
media dalam 
memperoleh 
kebenaran informasi 
terkait pelajaran 
biologi  

     

27. Dalam memenuhi 
kebutuhan informasi 
terkait pelajaran 
biologi, saya 
menjadikan dokumen 
elektronik (artikel 
ilmiah, jurnal, dan 
hasil penelitian) 
sebagai referensi  

     

28. Ketika menyusun 
informasi terkait 
pelajaran biologi 
menjadi satu 
pengetahuan utuh, 
saya menggunakan 
beberapa sumber  
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Lampiran 4. Indikator Angket Kemandirian Belajar Siswa 

NO INDIKATOR 
NOMOR ITEM JUMLAH 
+ - 

1. Tujuan Belajar 1,2,3,4 5,6 6 
2. Strategi Belajar 7,8 9,10 4 
3. Manajemen Waktu 11,12 - 2 
4. Lingkungan 13,15 14 3 
5. Pencarian Bantuan 16,17 - 2 
6. Evaluasi Diri 18 19 2 
Jumlah 13 6 19 

(Adaptasi dari Muyasaroh,2021) 
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Lampiran 5. Lembar Angket Kemandirian Belajar Siswa 

 

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 

 

Petunjuk pengisian : 

1. Isilah identitas anda. 
2. Bacalah dengan cermat dan teliti pernyataan dalam 

angket. 
3. Pilihlah jawaban pernyataan sesuai dengan keadaan 

anda.  Terdapat lima pilihan jawaban untuk setiap 
pernyataan, antara lain: 
SS : Sangat setuju 
S : Setuju 
R : Ragu-ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat tidak setuju 

4. Jawablah setiap pertanyataan dengan sejujur-jujurnya. 
 

Identitas : 

Nama : 
Kelas : 
Sekolah : 

 

NO 
INDIKATOR & 
PERNYATAAN 

RESPON 

A. Tujuan Belajar SS S R TS STS 
1. Saya tahu apa yang 

akan saya capai dalam 
mata pelajaran biologi  

     

2.  Saya telah 
menyisihkan waktu 
untuk mempelajari 
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mata pelajaran biologi  
3. Saya memiliki standar 

tinggi untuk tugas-
tugas atau kuis saya 
dalam mata pelajaran 
biologi  

     

4. Saya telah 
menetapkan target 
untuk semua yang 
ingin saya capai dalam 
mata pelaaran biologi  

     

5. Saya tidak aktif 
melibatkan diri dalam 
mata pelajaran biologi  

     

6. Saya tidak memiliki 
tujuan pembelajaran 
untuk mata pelajaran 
biologi  

     

B. Strategi Belajar SS S R TS STS 
7. Saya bekerja secara 

strategis untuk 
memprioritaskan 
tugas untuk 
membantu saya 
mencapai tujuan 
pembelajaran biologi  

     

8. Saya mempersiapkan 
pembelajaran biologi 
dengan membaca 
materi pembelajaran 
yang sudah diberikan 
sebelumnya  

     

9. Saya tidak pernah 
membaca materi 
terlebih dahulu 
sebelum pembelajaran 
biologi dimulai  

     

10. Saya tidak siap untuk 
menangani setiap 
aspek pekerjaan yang 
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menantang dalam 
mata pelajaran biologi  

C. Manajemen Waktu SS S R TS STS 
11. Saya telah 

merencanakan 
sebelumnya untuk 
mengalokasikan 
waktu yang 
diperlukan 
pembelajaran biologi  

     

12. Saya menemukan 
waktu yang tepat 
untuk belajar agar 
saya tidak terganggu 
dalam belajar  

     

D. Lingkungan SS S R TS STS 
13. Saya memilih lokasi 

belajar yang nyaman 
untuk menghindari 
gangguan  

     

14. Saya tidak pernah 
mencari tempat yang 
nyaman untuk belajar  

     

15. Saya memilih tempat 
yang tepat untuk 
bekerja agar dapat 
belajar secara efektif  

     

E. Pencarian Bantuan SS S R TS STS 
16. Saya berencana untuk 

menggunakan saluran 
komunikasi interaktif 
(Whatsapp Group) 
yang disediakan untuk 
mendapatkan 
dukungan dari teman 
sekelas  

     

17. Saya berencana untuk 
berpartisipasi dalam 
forum diskusi mata 
pelajaran biologi 
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untuk mendapatkan 
hasil maksimal  

F. Evaluasi Diri SS S R TS STS 
18. Saat mengikuti 

pembelajaran biologi, 
saya akan 
merefleksikan 
pembelajaran saya di 
setiap topik bahasan  

     

19. Saya tidak terlibat 
secara aktif untuk 
memantau 
perkembangan belajar 
biologi yang telah saya 
ikuti  
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Lampiran 6. Skor Angket Literasi Digital Siswa 
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Lampiran 7. Skor Angket Kemandirin Belajar Siswa 
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Lampiran 8. Perhitungan Skor Angket Siswa 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Telah Melakukan Riset 
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Lampiran 10. Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 11. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Guru Biologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembagian Angket Literasi Digital dan Kemandirian Belajar 

Kepada Siswa Saat Penelitian
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